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ABSTRAK

Rofia Ranikasari, Sohha. 2019 Kompetensi Pedagogik
Guru PAUD dalam Mengevaluasi Pembelajaran
Anak Usia Dini di RA Muslimat NU 034
Surodikraman Ponorogo. Skripsi, Pendidikan Islam
Anak Usia Dini, Fakultas Tarbiyah dan IImu
Keguruan Institut Agama Islam Negeri Ponorogo.
Pembimbing Dr. Evi muafiah, M.Ag.

Kata kunci:  Kompetensi Pedagogik, Prosedur Evaluasi
Pembelajaran

Kompetensi merupakan kumpulan pengetahuan,
perilaku dan keterampilan yang harus dimiliki guru untuk
mencapai tujuan pembelajaran dan pendidikan yang salah
satunya adalah evaluasi pembelajaran. Di RA muslimat NU
034 Surodikraman Ponorogo guru melakukan evaluasi
pembelajaran belum sesuai dengan prosedurnya. Walaupun
para guru melakuakn evaluasi tetapi mereka tidak memakai
pedoman yang sudah ditetapkan melainkan dengan mengira-
ngira saja.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui guru
menyusun alat penilaian dalam mengevaluasi Pembelajaran
Anak Usia Dini di RA Muslimat NU 034 Surodikraman
Ponorogo, mengetahui guru melaksanakan penilaian dalam
mengevaluasi pembelajaran anak usia dini di RA Muslimat
NU 034 Surodikraman Ponorogo, untuk mengetahui guru
menganalisis  hasil  penilaian dalam  mengevaluasi
pembelajaran anak wusia dini di RA Muslimat 034
Surodikraman ponorogo.

Penelitian ini  menggunakan jenis penelitian
kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi kasus. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik
observasi, wawancara, dan dokumentsi. Adapun teknik



analisis data mengikuti konsep yang dikemukakan oleh
Miles dan Huberman yaitu reduksi data, penyajian data, data
penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini adalah bahwa guru PAUD dalam
mengevaluasi pembelajaran anak usia dini di RA Muslimat
NU 034 Surodikraman Ponorogo telah melakuakn lima
tahap yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap
pengolahan hasil belajar, tahap pengarsipan, dan tahap
pelaporan. Dalam perencanaan RA Muslimat membuat
RPPH terlebih dahulu, menetapkan alat dan kriteria
penilaian, dn menentukan indicator pencapaian anak dengan
waktu dan tempat yang tepat. Dalam pelaksanaan, penilaian
yang dilaksanakan di RA Muslimat NU 034 Surodikraman
Ponorogo dilaksanakan berdasarkan deskripsi pertumbuhan
dan perkembangan anak, melalui beberapa metode yaitu
observasi, wawancara, berbagai penugasan, dan unjuk kerja.
Pengolahan hasil belajar yang dilakukan dengan
menggabungkan semua data yang diperoleh lalu melakukan
pengarsipan yang merupakan kumpulan dari hasil
penggabungan data anak yang berupa fortofolio untuk
dilaporkan ke orang tua anak.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masa anak usia dini sering disebut “Golden
Age” atau masa emas. Pada masa ini hampir seluruh
potensi anak mengalami masa peka untuk tumbuh dan
berkembang secara cepat dan hebat." Menurut Ornstein
sebagaimana dikutip Suyadi menyatakan bahwa anak
yang pada masa usia dininya mendapat rangsangan yang
cukup dalam mengembangkan kedua belah otaknya
(otak kanan dan otak kiri) akan memperoleh kesiapan
yang menyeluruh untuk belajar dengan sukses/berhasil
pada saat memasuki SD. Senada dengan Ornstein,
Maecon menjelaskan bahwa kegagalan anak dalam
belajar pada awal akan menjadi tanda (prediktor) bagi
kegagalan belajar pada kelas-kelas berikutnya. Begitu
pula, kekeliruan belajar pada usia awal bisa menjadi
penghambat dalam proses belajar pada usia-usia

selanjutnya.?

! Mukhtar Lafif, Zukhairina, dll, Orientasi Baru Pendidikan Anak
Usia Dini Teori dan Aplikasi, (Jakarta : Kencana, 2013), 22

2 Suyadi dan Maulidya Ulfah, Konsep Dasar PAUD, (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2013), 17.



Dalam dunia pendidikan, guru adalah seorang
pendidik, pembimbing, pelatih, dan pengembang
kurikulum yang dapat menciptakan kondisi dan suasana
belajar yang kondusif yaitu suasana belajar yang
menyenangkan, menarik, memberi rasa aman, nyaman,
memberi ruang kepada siswa untuk berpikir aktif,
kreatif, dan inovatif dalam  mengekplorasikan
kemampuannya. Artinya seorang pendidik dalam
melaksanakan pendidikan harus profesional yang
dimulai dengan merencanakan, melaksanakan serta
mengevaluasi proses pendidikan atau pembelajaran.
Pendidikan yang bermutu memerlukan guru yang
mampu memahami segala kebutuhan perkembangan
anak yang sesuai dengan tahapan usianya. Misalnya
guru melaksanakan pembelajaran melalui benda
kongkrit, melalui bermain hingga menyusun Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran Harian sebelum melakukan
pembelajaran. Di samping itu, diperlukan pula
kompetensi guru dalam mengevaluasi pembelajaran.’

Kompetensi adalah kumpulan pengetahuan,

perilaku, dan keterampilanyang harus dimiliki guru

% Zainal Agqib, Menjadi Guru Profesional Berstandar Nasional,
Bandung: Yrama Widi, 2009), 51
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untuk mencapai tujuan pembelajaran dan pendidikan.
Kompetensi diperoleh melalui pendidikan, pelatihan dan
belajar mandiri dengan memanfaatkan sumber belajar.
Kompetensi  pendidik PAUD adalah  berbagai
kemampuan yang dimiliki oleh pendidik PAUD dalam
melakukan pekerjaan sebagai pendidik, pengajar,
pembimbing, pelatih dan pengevalusai anak usia dini
baik pada PAUD jalur formal maupun non formal.*

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan
Nasional Republik Indosesia No. 16 tahun 2007 tentang
Standar Kualifikasi dan Kompetensi Guru dijelaskan
bahwa “Standar Kompetensi Guru dikembangkan secara
utuh dari 4 kompetensi utama, yaitu kompetensi
pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial
dan kompetensi profesional”.”

Kompetensi pedagogik adalah kemampuan
dalam pengelolaan peserta didik  yang meliputi
pemahaman wawasan atau landasan

kepemdidikan,pemahaman  tentang peserta  didik,

* Hibana S. Rahman, Konsep Dasar Pendidikan PAUD,
(Yogyakarta: PQTKI Press, 2002), 85.

> Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indosesia No.
16 tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi
Guru, 2007, 3.



pengembangan kurikulum/silabus, perencanaan
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran yang mendidik
dan dialogis, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan
peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi
yang dimilikinya. Kompetensi kepribadian yaitu
kemampuan kepribadian yang berakhlak mulia, mantap,
stabil, sewasa, arif dan bijaksana, mengevaluasi kinerja
sendiri, mengembangkan diri dan relegius. Kompetensi
sosial adalah kemampuan pendidik sebagai bagian dari
masyarakat untuk berkomusikasi lisan dan tulisan,
menggunakan teknologi komunikasi dan informasi
secara fungsional, bergaul secara efektif dengan peserta
didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan,
orangtua/wali peserta didik,dan bergaul secara santun
dengan masyarakat sekitar. Kompetensi profesional
adalah kemampuan penguasaan materi secara luas dan
mendalam yang meliputi konsep, struktur, dan metode
keilmuan/teknologi seni yang menaungi/koheren dengan
materi ajar, materi ajar yang ada dalam kurikulum
sekolah, hubungan konsep antar mata pelajaran terkait,
penerapan konsep keilmuan dalam kehidupan sehari-
hari, dan kompetisi secara profesional dalam konteks

global dengan tetap melestarikan nilai dan budaya
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nasional. Kompetensi guru dalam mengevaluasi
pembelajaran termasuk ke dalam kompetensi pedagogik
karena dalam kompetensi pedagogik salah satunya
adalah pemahaman guru tentang mengevaluasi hasil
belajar. Menurut Badan Standar Nasional Pendidikan
yang dimaksud dengan kompetensi pedagogik adalah
kemampuan dalam pengelolaan peserta didik yang
meliputi  pemahaman  wawasan atau landasan
kepemdidikan, pemahaman tentang peserta didik,
pengembangan kurikulum/silabus, perencanaan
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran yang mendidik
dan dialogis, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan
peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi
yang dimilikinya.®

Kompetensi  guru  dalam  mengevaluasi
pembelajaran dipertegas dalam standar PAUD yang
merupakan integrasi dari Standar Pendidikan Nasional
yang dijelaskan dalam Peraturan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Indonesia Nomor 137 Tahun 2014
Tentang Standar Pendidikan Anak Usia Dini yang salah
satunya adalah standar penilaian. Standar penilaian

® Jejen Mustafah, Peningkatan Kompetensi Guru Melalui
Pelatihan & Sumber Belajar (Jakarta: Prenadamedia Group, 2011), 31.



merupakan kegiatan penilaian yang dilakukan oleh
pendidik dengan menggunakan acuan/instrument
penilaian pada saat melakukan proses dan hasil belajar
sesuai dengan standar tingkatpencapaian perkembangan
dan tingkat usia anak.’

Evaluasi atau penilaian dalam  konteks
pembelajaran di Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)
adalah prosedur sistematis yang digunakan untuk
memperoleh informasi tentang kemajuan berbagai aspek
perkembangan peserta didik setelah mengikuti kegiatan
pembelajaran selama kurun waktu tertentu. Prosedur
evaluasi pembelajaran ini perlu diperhatikan agar nilai
atau hasil yang diperoleh benar-benar memenuhi
prinsip-prinsip penilaian, hal ini dikarenakan nilai atau
hasil yang diberikan menggambarkan bagaimana
ketercapaian pertumbuhan dan perkembangan anak.
Dalam pembelajaran anak usia dini guru dapat
mengevaluasi sejaun mana pembelajaran yang telah
dilaksanakan berhasil, ataukah penggunaan media yang
kurang tepat, kurang menarik ataupun menggunakan

metode yang kurang tepat. Evaluasi dilakukan guna

" Peraturan Menteri No 137 Tahun 2014 Tentang Standar
Pendidikan Anak Usia Dini
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memperbaiki proses pembelajaran dikeesokan hari agar
tujuan pembelajaran dapat dicapai secara maksimal,
serta untuk mengetahui sejauh mana pencapaian
perkembangan dan hasil belajar anak dalam proses
pembelajaran. Oleh sebab itu kompetensi guru dalam
mengevaluasi  setiap  proses pembelajaran  akan
menciptakan pembelajaran yang sesuai dengan kriteria
anak  sehingga  kebutuhan  pertumbuhan  dan
perkembangannya terpenuhi secara optimal.®

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Indonesia Nomor 137 Tahun 2014 Tentang
Standar Pendidikan Anak Usia Dini yang salah satunya
adalah standar penilaian tersebut, maka penulis ingin
meneliti Kompetensi Pedagogik Guru PAUD dalam
Mengevaluasi Pembelajaran Anak Usia Dini di RA
Muslimat NU 034 Surodikraman Ponorogo.

Hasil observasi pada sekolah yang dilakukan
penulis di RA Muslimat NU 034 Surodikraman
Ponorogo, guru melakukan evaluasi pembelajaran
terlihat belum sesuai dengan prosedurnya. Walaupun

para guru melakukan evaluasi pembelajaran tetapi

® Anas Sudjono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT
Raja Grafindo Persada, 2008), 69.



mereka tidak memakai atau mengikuti pedoman yang
sudah ditetapkan melainkan dengan mengira-ngira saja.
Hal tersebut ditandai dengan tidak dibuatnya sebuah
instriumen penilaian, evaluasi dilakukan hanya melalui
tanya jawab pada proses pembelajaran sedangkan
selanjutnya terlihat Rencana Pembelajaran Harian
(RPH) tidak digunakan sebagai acuan dalam
mengevaluasi pembelajaran. Bahkan dijumpai pada
beberapa guru tidak menggunakan RPH pada setiap
melakukan proses pembelajaran, ketika akan ada
pemeriksaan oleh pengawas sepertinya barulah para
guru dan kepala sekolah membuat rencana
pembelajaran. Data tersebut diperoleh berdasarkan hasil
observasi yang penulis lakukan di RA Muslimat NU 034
Surodikraman Ponorogo.’

Melihat dari observasi penulis sepertinya mutu
pendidikan belum seperti yang diharapkan. Menurut
Sukmadinata, selain masih kurang sarana dan fasilitas
belajar adalah faktor guru, guru belum bekerja dengan

sungguh sungguh dan kemampuan profesional guru

° Hasil Observasi di RA Muslimat NU 034 Surodikraman
Ponorogo, tgl 11 Januari 2019
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masih kurang.'® Dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang
sistem pendidikan nasional disebutkan bahwa guru
PAUD harus memiliki kompetensi pendidik atau guru
pada lembaga PAUD memiliki kualifikasi akademik
sekurang-kurangnya Diploma Empat (D-1V) atau
Sarjana (S-1) dibidang Pendidikan Anak Usia Dini (S-1/
D-IV PG PAUD), lain, atau psikologi dan memiliki
sertifikasi profesi guru PAUD atau sekurangkurangnya
telah mendapat pelatihan pendidikan anak usia dini.*

Diduga guru belum dapat diandalkan dalam
berbagai aspek kinerjanya yang standar, dan pendidikan
guru juga masih rendah. Kebanyakan guru bukan
merupakan kualifikasi S1 PAUD atau sejajarnya,
sehingga menjadikan rendahnya kompetensi dalam
mengevalausi pembelajaran anak usia dini minim.

Untuk meningkatkan kualitas kegiatan belajar
mengajar yang dilakukan oleh guru, maka seorang guru
harus memiliki dan menguasai perencanaan kegiatan

belajar mengajar, melaksanakan kegiatan yang

10 Jejen Mutafah, Peningkatan Kompetensi Guru Melalui
Pelatihan & Sumber Belajar, 4
1 Syryadi, Maulidya Ulfah, Konsep Dasar PAUD, 164
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direncanakan dan melakukan penilaian terhadap hasil
dari proses belajar mengajar tersebut.

Kemampuan guru dalam merencanakan dan
melaksanakan proses pembelajaran merupakan faktor
utama dalam mencapai  tujuan  pembelajaran.
Ketrampilan merencanakan dan melaksanakan proses
belajar mengajar ini sesuatu yang erat hubungannya
dengan tugas dan tanggung jawab guru sebagai pengajar
atau pendidik. Guru sebagai pendidik mengandung arti
yang sangat luas, tidak sebatas memberikan bahan-
bahan pengajaran tetapi menjangkau etika dan estetika
prilaku dalam menghadapi tantangan kehidupan di
masyarakat.'?

Berdasarkan penjajakan awal di RA Muslimat
NU 034 Surodikraman Ponorogo dari kasus yang terjadi
menunjukkan bahwa gurunya kurang tahu dalam
melaksanakan evaluasi pembelajaran dan kurang
memahami cara membuat RPH, cara merancang
instrument penilaian, cara memberikan nilai dan tidak
mengetahui prosedur evaluasi yang sesuai dengan
instrumen. Guru melakukan penilaian dengan intuisi

belaka tidak mengikuti aturan yang telah ditetapkan

2 hid., 7.



11

dalam instrumen penilaian. Selain itu lemahnya peran
lembaga di RA Muslimat NU 034 surodikraman
Ponorogo dalam membimbing dan mendorong para
pendidiknya untuk melaksanakan evaluasi pembelajaran
secara rutin.™

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka
penulis akan  mengadakan  penelitian  tentang
“Kompetensi  Pedagogik Guru PAUD Dalam
Mengevaluasi Pembelajaran Anak Usia Dini di RA
Muslimat NU 034 Surodikraman Ponorogo (Studi
Kasus di RA Muslimat NU 034 Surodikraman

Ponorogo)”.

B. Fokus Penelitian
Untuk membatasi penelitian yang akan diteliti,
maka peneliti memfokuskan penelitian ini pada masalah
kompetensi pedagogik guru PAUD dalam mengevaluasi
pembelajaran dalam proses belajar mengajar anak usia
dini di RA Muslimat NU 034 Surodikraman Ponorogo.

BHasil Observasi di RA Muslimat NU 034 Surodikraman
Ponorogo, tgl 11 Januari 2019.
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C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan fokus penelitian

diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini

adalah:

1.

Bagaimana guru PAUD dalam menyusun alat
penilaian yang sesuai dengan tujuan pembelajaran
anak usia dini di RA Muslimat NU 034
Surodikraman Ponorogo?

Bagaimana guru PAUD dalam melaksanakan
penilaian pembelajaran anak usia dini di RA
Muslimat NU 034 Surodikraman Ponorogo?
Bagaimana guru PAUD dalam menganalisis hasil
penilaian pembelajaran anak wusia dini di RA
Muslimat NU 034 Surodikraman Ponorogo?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah

disebutkan, maka tujuan penelitian yang ingin dicapai

adalah:

1.

Untuk mengetahui guru menyusun alat penilaian
dalam mengevaluasi Pembelajaran Anak Usia Dini
di RA Muslimat NU 034 Surodikraman Ponorogo.
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2. Untuk mengetahui guru melaksanakan penilaian
dalam mengevaluasi pembelajaran anak usia dini di
RA Muslimat NU 034 Surodikraman Ponorogo

3. Untuk mengetahui guru menganalisis hasil penilaian
dalam mengevaluasi pembelajaran anak usia dini di

RA Muslimat 034 Surodikraman ponorogo.

E. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian
ini adalah:
1. Manfaat Teoritis

a. Hasil penelitian ini akan bermanfaat sebagai
kontribusi bagi khazanah ilmiah dalam bidang
pendidikan.

b. Untuk kepentingan studi ilmiah dan sebagai
bahan informasi serta acuan bagi penelitian lain
yang hendak melakukan penelitian lebih lanjut.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Untuk menambah pengetahuan wawasan
dan pengalaman dalam melakukan penelitian

ilmiah.
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b. Bagi Pendidik

Penelitian ini diharapkan berguna bagio
dunia pendidikan dan sebagai masukan bagi guru
bertapa pentingnya kompetensi guru dalam
meningkatkan ~ mutu  pembelajaran  dan
keterkaitan kompetensi guru dalam pelaksanaan
evaluasi pembelajaran sehingga  dapat
menghasilkan hasil belajar yang optimal.

Bagi sekolah

Hasil penelitian ini diharapkan dapat
digunakan sebagai acuan atau bahan untuk
meningkatkan mutu serta kualitas lembaga dalam

mengevaluasi pembelajaran anak usia dini.

F. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah penulisan hasil penelitian

secara sistematis dan mudah difahami oleh pembaca,
maka dalam penyusunan penulisan skripsi ini penulis
membagi menjadi enam bab, antara bab satu dengan bab
yang lain memiliki keterkaitan. Adapun sistematika
pembahasannya adalah sebagai berikut:

BAB 1 : Pendahuluan, merupakan gambaran umum

untuk memberikan pola pemikiran bagi



BAB Il :

BAB III :

BAB IV:

BAB V:
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laporan penelitian secara keseluruhan, yang
meliputi latar belakang masalah, fokus
penelitian, rumusan  masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian dan sitematika
pembahasan.

Telaah hasil kajian terdahulu dan kajian
teori, pada bab ini menguraikan deskripsi
telaah hasil penelitian terdahulu dan kajian
teori yang berfungsi sebagai alat
penyusunan instrument pengumpulan data.
Metode penelitian, dalam bab ini
menjelaskan tentang pendekatan dan jenis
penelitian, data dan sumber data, prosedur
pengumpulan data, teknik analisis data,
pengecekan  keabsahan temuan, dan
tahapan-tahapan penelitian.

Deskripsi data, dalam bab ini menjelaskan
tentang deskripsi data umum dan deskripsi
data khusus.

Analisis data, pada bab ini menguraikan
tentang gagasan-gagasan yang terkait
dengan pola, kategori-kategori, posisi
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BAB VI :

temuan terhadaap temuan-temuan
sebelumnya, serta penafsiran dan penjelasan
dari temuan yang diungkap dari lapangan.

Penutup, pada bab ini berisi kesimpulan dari
seluruh uraian dari bab terdahulu dan saran
yang bisa menunjang peningkatan dari

permasalahan yang dilakukan penelitian.



BAB |1
TELAAH HASIL PENELITIAN TERDAHULU
DAN ATAU KAJIAN TEORI

A. Telaah Hasil Penelitian Terdahulu

Menurut pengamatan penulis terdapat hasil
penelitian yangaberkaitan dengan tema penelitian
adalah:

Pertama, Penelitian yang relevan dengan
penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan oleh
Ruth Heradityas Nugrahani seorang mahasiswi program
jurusan Sosiologi Antropologi Fakultas Keguruan limu
Pendidikan Universitas Sebelas Maret pada tahun 2014.
Penelitian ini mengambil judul penelitian “Evaluasi
Pembelajaran POS PAUD Putra Pertiwi Rejosari
Kelurahan Gilingan Kecamatan Banjarsari Surakarta”.
Dalam penelitian ini, Ruth meneliti evaluasi
pembelajaran POS PAUD Putra Pertiwi Rejosari dengan
menggunakan teori humanistik Roger. Berdasarkan hasil
dari penelitian dapat disimpulkan bahwa pada proses
pembelajarannya tidak ada patokan khusus dalam

penyusunan perencanaan pembelajaran adapun RKH

17
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(Rencana Kegiatan Harian) hanya sebagai acuan, setiap
pendidik ~ memiliki  metode dalam  mengajar
sendirisendiri melihat rentang usia peserta didik,
tersedianya APE (Alat Permainan Edukatif) dapat
mendukung kegiatan belajar mengajar, seorang pendidik
memiliki cara tersendiri untuk dapat memecahkan
masalah pesrta didik pastinya dengan kerjasama
orangtua, pengelompokkan kelas dibedakan menurut
jenjang usia, dan setiap pendidik memiliki cara pada
pelaksanaan evaluasi dengan meilhat karakter setiap
anak.'

Kedua, Penelitian Mahasiswa Universitas
Pendidikan Indonesia yang dilakukan oleh Rahmat
Syafi’i dengan judul “Evaluasi Pembelajaran Anak
Berkebutuhan khusus di SD Penyelenggara Pendidikan
Inklusif di Kota Tasikmalaya pada tahun 2012
menunjukkan bahwa proses pelaksanaan evaluasi
pembelajaran ABK meliputi: (a) Evaluasi dilakukan
setelah setiap habis kompetensi dasar atau materi

diberikan, (b) Orangtua dan pendamping terlibat

" Ruth Heradityas Nugrahani, Evaluasi Pembelajaran POS

PAUD Putra Pertiwi Rejosari Kelurahan Gilingan Kecamatan
Banjarsari Surakarta, (Surakarta: Universitas Sebelas Maret, Jurnal
2014)
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langsung dalam pelaksanaan evaluasi namun sebatas
mengarahkan bukan mengisi soal, (c) kerjasama antara
guru dengan GPK belum terjalin lagi dalam 2 tahun
terakhir, (d) Waktu pelaksanaan evaluasi disamakan.
Waktu pelaksanaan ABK baik ringan, sedang ataupun
berat disamakan. Namun dalam materi yang berbeda.™
Ketiga, penelitian mahasiswa  Universitas
Lampung Fakultas Ilmu Pendidikan dan Keguruan
program studi Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia
Dini yang dilakukan oleh Cici Yanti dengan judul
“Pengetahuan Guru Paud Dalam Merancang Evaluasi
Pembelajaran Anak Usia Dini Di Kecamatan
Tanjungkarang Barat Kota Bandara Lampung Tahun
Pelajaran 2015/2016”. Penelitian tersebut menggunakan
metode penelitian deskriptif kuantitatif persentase.
Penelitian tersebut menunjukkan bahwa belum semua
guru PAUD di Kecamatan Tanjungkarang Barat Kota
Bandar Lampung berpengetahuan baik  dalam

merancang evaluasi pembelajaran.*®

'> Rahmat Syafi’l, Evaluasi Pembelajaran Anak Berkebutuhan
khusus di SD Penyelenggara Pendidikan Inklusif di Kota Tasikmalaya,
(Tasikmalaya: Universitas Pendidikan Indonesia, Jurnal 2012)

'® Cici Yanti, Pengetahuan Guru Paud Dalam Merancang
Evaluasi Pembelajaran Anak Usia Dini Di Kecamatan Tanjungkarang
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Keempat, Subar Junanto, Evaluasi Pembelajaran
di Madrasah Diniyah Miftachul Hikmah Denanyar
Tangen Sragen. Jurnal Penelitian vol.l (2), IAIN
Surakarta, 2016. Penelitian tersebut menggunakan
metode penelitian mix method yaitu penelitian kualitatif
dan kuantitatif dengan model evaluasi CIPP yang
dikemukakan oleh Stuffbleam. Hasil penelitian
menunjukkan, evaluasi Evaluasi context yang berupa
tingkat partisipasi masyarakat dalam penyelenggaraan
Madrasah Diniyah masih kurang dilihat dari belum
adanya sumbangan pikiran atau gagasan dari orang tua
santri untuk kelanjutan program. Evaluasi input berupa
sarana prasarana Madrasah Diniyah termasuk dalam
kategori kurang. Karena ketersediaan sarana dan
prasarana di bawah 60 % dari kebutuhan yang
sesungguhnya. Kondisi ini terjadi pada sarana
pendukung, bahan belajar, bahan dan alat ketrampilan.
Evaluasi process berupa aktivitas ustaz dalam
pembelajarandilihat dari persiapan, strategi, mengakhiri
pembelajaran, pengelolaan dan evaluasi pembelajaran

termasuk dalam kategori cukup. Evaluasi Product

Barat Kota Bandara Lampung, (Lampung: Universitas Lampung, Jurnal
2015).
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Berdasarkan data hasil penelitian mayoritas santri
menyatakan bahwa Madrasah Diniyah memberikan
manfaat yang cukup dan tidak ada santri yang
menyatakan bahwa penyelenggaraan Madrasah Diniyah
tidak bermanfaat.'’

Kelima, Subar Junanto, Evaluasi Program
Pendampingan Pengembangan Kepribadian Muslim
Integral (P3kmi) Di Jurusan Pendidikan Guru Raudhatul
Athfal Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan lain
Surakarta Tahun 2016, Jurnal Penelitian vol.10 (2),
IAIN Surakarta, 2016. Penelitian tersebut menggunakan
metode penelitian mix method yaitu penelitian kualitatif
dan kuantitatif dengan model evaluasi CIPP yang
dikemukakan oleh  Stuffbleam. Hasil penelitian
menunjukkan Evaluasi Context pada program p3kmi ini
sangat dibutuhkan oleh mahasiswa. Alasannya antara
lain karena program p3kmi merupakan kewajiban dari
fakultas, dan kurangnya kemampuan mahasiswa dalam
bidang Keagamaan. Evaluasi Input pada karakteristik

mahasiswa program P3KMI dilihat dari jenis kelamin,

7 Subar Junanto, Evaluasi Pembelajaran di Madrasah Diniyah
Miftachul Hikmah Denanyar Tangen Sragen, ( Sragen: IAIN Surakarta,
Jurnal 2016).
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terdiri dari 51 perempuan dan 2 lakilaki. Sedangkan
dilihat dari latar belakang pendidikan, terdiri dari 43
orang lulusan umum (SMA/SMK) dan 11 orang lulusan
keagamaan (MA/Ponpes). Evaluasi Proses pada hasil
evaluasi proses menunjukkan aktivitas mentee dalam
kategori kurang dengan presentase baik sebesar 18,86%,
presentase cukup sebesar 35,84%, dan presentase kurang
sebesar 45,28%. Sedangkan hasil evaluasi proses untuk
aktivitas mentor dalam kategori baik dengan presentase
sebesar 85,71 %. Evaluasi Product, berdasarkan tes yang
telah dilaksanakan, hasil belajar mahasiswa yang masuk
kategori  lulus  sebesar  18,86% dan  yang
mengulang/remidi sebesar 81,14%.

Penelitian ini berbeda dengan penelitian yang
sudah ada sebelumnya, jika pada skripsi pertama adalah
cara  peneliti  melakukan  penelitian  evaluasi
menggunakan teori Rogers dan tempat penelitian
tersebut di POS PAUD yang tidak terdapat peserta didik
yang ABK. Sedangkan pada skripsi kedua, melakukan
penelitian evaluasi pembelajaran secara umum dan
dilakukan di SD yang menerapkan program inklusi.
Pada skripsi ketiga, peneliti menggunakan metode

deskriptif kualitatif persentase dan fokus penelitian
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tersebut pada pengetahuan guru dalam merancang
evaluasi pada satu kecamatan. Serta pada jurnal
penelitian keempat dan kelima peneliti menggunakan
model penelitian mix method vyaitu kualitatif dan
kuantitatif dengan model evaluasi CIPP. Akan tetapi,
pada dasarnya penelitian relevan memiliki kesamaan
dengan penelitian ini yakni sama-sama bertujuan untuk
mendiskripsikan pada konteks evaluasi pembelajaran,
namun yang membedakan antara penelitian relevan
dengan penelitian ini ialah terletak pada model evaluasi
yang menggunakan model CSE-UCLA kemudian

tempat, waktu, dan sampel penelitian.

B. Kajian Teori
1. Kompetensi Guru
a. Pengertian Kompetensi

Kompetensi dalam bahasa Indonesia
merupakan serapan dari bahasa Inggris,
competence yang Dberarti kecakapan dan
kemampaun. Kompetensi adalah kumpulan
pengetahuan, perilaku, dan keterampilan yang

harus dimiliki guru untuk mencapai tujuan
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pembelajaran dan pendidikan. Kompetensi
diperolenh melalui pendidikan, pelatihan dan
belajar mandiri dengan memanfaatkan sumber
belajar.'®

Menurut Usman, kompetensi adalah
suatu hal yang menggambarkan kualifikasi atau
kemampuan seseoarang baik kualitatif maupun
kuantitatif.'® Pemaknaan kompetensi dari sudut
istilah mencakup beragam aspek tidak saja
terkait dengan fisik dan mental, tetapi juga aspek
spiritual. Menurut Mulyasa sebagaimana dikutip
Jejen Masfiah kompetensi guru merupakan
perpaduan  antara  kemampuan  personal,
keilmuan, teknologi, sosial dan spiritual yang
secara kafah membentuk kompetensi standar
profesi guru, yang mencakup penguasaan materi,
pemahaman terhadap peserta didik, pembelajaran
yang mendidik, pengembangan pribadi dan
profesionalitas. Kompetensi terkait dengan

kemampuan beradaptasi terhadap lingkungan

' Jejen Mustafah, Peningkatan Kompetensi Guru Melalui
Pelatihan & Sumber Belajar,(Jakarta : Prenadamedia Grop, 2011), 27

19 Kusnandar, Guru Profesional( Jakarta: Rajawali Pres, 2011),
51
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kerja baru, dimana seorang dapat menjalankan
tugasnya dengan baik berdasarkan kemampuan
yang dimilikinya. Pengertian lain tentang
kompetensi merujuk pada hasil kerja (out put),
individu maupun kelompok. Kompetensi berarti
kemampuan mewujudkan sesuatu sesuai dengan
tugas yang diberikan kepada seseorang.?

Kompetensi dapat dipahami sebagai
kecakapan atau kemampuan. Sedangkan secara
termologi berarti pengetahuan, keterampilan dan
nilai nilai dasar yang direfleksikan dengan
kebiasaan berfikir dan bertindak. Kebiasaan
berfikir dan bertindak yang secara konsisten dan
terus menerus memungkinkan seorang menjadi
kompeten dalam arti memiliki pengetahuan,
keterampilan dan nilai-nilai dasar untuk
melakukan sesuatu.?

Definisi  lain  menyatakan  bahwa
kompetensi adalah “pengetahuan, keterampilan

dan kemampuan yang dikuasai oleh seseorang

2 Jejen Mustafaiah, Peningkatan Kompetensi Guru Melalui
Pelatihan & Sumber Belajar, (Jakarta : Predabamedia Grop, 2011), 28.

1 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam
Berbasis Kompetensi (Bandung: Remaja Rosdakarya), 9.
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yang telah menjadi bagian dari dirinya, sehingga
la dapat melakukan perilaku-perilaku kognitif
dan psikomotor dengan sebaik baiknya.?

Kompetensi secara sederhana dapat
diartikan sebagai kemampuan dalam melakukan
suatu pekerjaan. Jadi kompetensi pendidik
PAUD adalah berbagai kemampuan yang
dimiliki oleh pendidik PAUD dalam melakukan
pekerjaan sebagai pendidik, pengajar,
pembimbing, pelatih dan pengevalusai anak usia
dini baik pada PAUD jalur formal maupun non
formal. %

Guru mempunyai fungsi dan peran yang
sangat strategis dalam pembangunan bidang
pendidikan, dan oleh karena itu perlu
dikembangkan sebagai profesi yang bermartabat.
Undang-undang No. 14 tahun 2005 tentang Guru
dan Dosen pasal 4 menegaskan bahwa guru
sebagai agen pembelajaran berfungsi untuk

meningkatkan mutu pendidikan nasional. Untuk

Mulyasa, Standart Kompetensi dan Stratifikasi Guru

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), 38.

® Hibana S. Rahman, Konsep Dasar Pendidikan PAUD

(Yogyakarta: PQTKI Press, 2002), 85
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dapat melaksanakan fungsinya dengan baik, guru
wajib memiliki syarat tertentu, salah satu
diantaranya adalah  kompetensi.  Menurut
undang-undang No. 14 tahun 2005 tentang Guru
dan Dosen pasal 1 ayat 10, kompetensi adalah
“seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan
perilaku yang harus dimiliki, dihayati dan
dikuasai oleh guru atau dosen dalam
melaksanakan tugas keprofesionalan”.?*
Kompetensi guru dapat ditandai dengan
adanya kecakapan, kemampuan, pengetahuan,
dan keterampilan yang dimiliki oleh seorang
pendidik, pengajar, pembimbing peserta didik
dalam proses belajar mengajar di dalam kelas, di
luar kelas, maupun di luar proses pembelajaran
dalam lingkungan sekolah dan masyarakat yang
dapat diwujudkan dalam hasil kerja nyata yang
bermanfaat bagi diri dan lingkungannya. Aspek
kemampuan ini saling terkait dan mempengaruhi
satu sama lain, kondisi fisik dan mental serta

spiritual seseorang besar pengaruhnya terhadap

# Undang-undang Republik Indonesia No 14 Tahun 2005
Tentang Guru dan Dosen, 2005, 4.
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produktivitas kerja seseorang, maka aspek
kemampuan ini harus dijaga sesuai standar yang
disepakati.

Berdasarkan Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional Republik Indosesia No. 16
tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi dan
Kompetensi Guru dijelaskan bahwa “Standar
Kompetensi Guru dikembangkan secara utuh
dari 4 kompetensi utama, yaitu kompetensi
pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi
sosial dan kompetensi profesional”.?®

Kompetensi pedagogik adalah
kemampuan dalam pengelolaan peserta didik
yang meliputi pemahaman wawasan atau
landasan kepemdidikan, pemahaman tentang
peserta didik, pengembangan kurikulum/silabus,
perencanaan pembelajaran, pelaksanaan
pembelajaran yang mendidik dan dialogis,

evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta

% peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia No

16, 2007 Tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru,

2007, 3.
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didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi
yang dimilikinya.”®

Kompetensi kepribadian yaitu
kemampuan kepribadian yang berakhlak mulia,
mantap, stabil, dewasa, arif dan bijaksana,
mengevaluasi kinerja sendiri, mengembangkan
diri dan relegius.

Kompetensi sosial adalah kemampuan
pendidik sebagai bagian dari masyarakat untuk
berkomusikasi lisan dan tulisan, menggunakan
teknologi komunikasi dan informasi secara
fungsional, bergaul secara efektif dengan peserta
didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan,
orangtua/wali peserta didik,dan bergaul secara
santun dengan masyarakat sekitar.?’

Kompetensi profesional adalah
kemampuan penguasaan materi secara luas dan
mendalam yang meliputi konsep, struktur, dan
metode keilmuan/teknologi seni yang

menaungi/koheren dengan materi ajar, materi

% Jejen Musfiah, Peningkatan Kompetensi Guru Melalui
Pelatihan & Sumber Belajar, 31.
?" 1bid., 53.
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ajar yang ada dalam kurikulum sekolah,
hubungan konsep antar mata pelajaran terkait,
penerapan konsep keilmuan dalam kehidupan
sehari-hari, dan kompetisi secara profesional
dalam konteks global dengan tetap melestarikan
nilai dan budaya nasional.”®

Para guru diharapkan dapat menjalankan
tugasnya secara profesional dengan memiliki dan
menguasai keempat potensi tersebut karena
setiap kompetensi saling berkaitan. Kompetensi
yang harus dimiliki pendidik itu sungguh sangat
ideal sebagaimana tergambar dalam peraturan
pemerintah tersebut.

Kompetensi guru dalam mengevaluasi
pembelajaran anak usia dini termasuk kedalam
kompetensi pedagogik karena dalam kompetensi
pedagogik salah satunya adalah pemahaman guru
tentang mengevaluasi  hasil belajar, jadi
kompetensi yang akan didalami penulis adalah

kompetensi pedagogik guru.

% 1bid., 54.
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b. Kompetensi Pedagogik

Tugas guru yang utama adalah mengajar
dan mendidik murid di kelas dan di luar kelas.
Guru selalu berhadapan dengan murid yang
memerlukan pengetahuan, keterampilan, dan
sikap utama untuk menghadapi hidupnya dimasa
depan. Menurut Sarimaya bahwa kompetensi
pedagogik merupakan segala kemampuan guru
yang berkaitan dengan pemahaman terhadap
peserta didik, perancangan dan pelaksanaan
pembelajaran, evaluasi hasih belajar, dan
pengembangan peserta didik untuk
mengaktualisasikan potensi yang dimilikinya.”

Menurut Badan Standar  Nasional
Pendidikan yang dimaksud dengan kompetensi
pedagogik  adalah  “kemampuan  dalam
pengelolaan peserta didik yang meliputi
pemahaman wawasan atau landasan
kepemdidikan, pemahaman tentang peserta didik,
pengembangan kurikulum/silabus, perencanaan

pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran yang

» Sarimaya, Farida, Sertifikasi Guru (Bandung: Yrama Widia,
2008), 19.
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mendidik dan dialogis, evaluasi hasil belajar, dan
pengembangan peserta didik untuk
mengaktualisasikan  berbagai potensi  yang
dimilikinya”.*

Pemahaman wawasan atau landasan
kependidikan seorang guru harus memahami
hakekat pendidikan dan konsep yang terkait
dengannya. Di antaranya yaitu fungsi dan peran
lembaga pendidikan, konsep pendidikan seumur
hidup dan berbagai implikasinya, peranan
keluarga dan masyarakat dalam pendidikan,
pengaruh timbal balik antara sekolah, keluarga
dan masyarakat, sistem pendidikan nasional, dan
inovasi pendidikan. Pemahaman yang benar
tentang konsep pendidikan tersebut akan
membuat guru sadar posisi strateginya ditengah
masyarakat dan perannya yang besar bagi
pencerdasan generasi bangsa. Guru mampu
menetapkan berbagai pendekatan, strategi,
metode, dan teknik pembelajaran yang mendidik

secara kreatif sesuai dengan standar kompetensi

% Jejen Musfiah, Peningkatan Kompetensi Guru Melalui

Pelatihan & Sumber Belajar, 31.
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guru. Guru mampu menyesuaikan metode
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik
peserta didik dan memotivasi mereka untuk
belajar. Indikator kompetensi pedagogik aspek
pemahaman wawasan atau landasan
kependidikan diantaranya:

1) Guru memberi kesempatan kepada peserta
didik untuk menguasai materi pembelajaran
sesuai usia dan kemampuan belajarnya
melalui pengaturan proses pembelajaran dan
aktivitas yang bervariasi,

2) Guru selalu memastikan tingkat pemahaman
peserta didik terhadap materi pembelajaran
tertentu  dan  menyesuaikan  aktivitas
pembelajaran berikutnya berdasarkan tingkat
pemahaman tersebut,

3) Guru dapat menjelaskan alasan pelaksanaan
kegiatan/aktivitas yang dilakukannya, baik
yang sesuai maupun yang berbeda dengan
rencana, terkait keberhasilan pembelajaran,

4) Guru menggunakan berbagai teknik untuk

memotiviasi kemauan belajar peserta didik,
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5) Guru merencanakan kegiatan pembelajaran
yang saling terkait satu sama lain, dengan
memperhatikan tujuan pembelajaran maupun
proses belajar peserta didik,

6) Guru memperhatikan respon peserta didik
yang belum/kurang memahami  materi
pembelajaran yang diajarkan dan
menggunakannya untuk memperbaiki
rancangan pembelajaran berikutnya.
Berdasarkan uraian diatas dikatakan bahwa
guru harus bisa membedakan materi
pembelajaran peserta didik sesuai dengan
usianya untuk mencapai tujuan dari
pembelajaran itu sendiri serta memperbaiki
untuk pembelajaran selanjutnya.*

Pemahaman tentang peserta didik. Guru
harus mengenal dan memahami siswa dengan
baik, memahami terhadap perkembangan yang
telah dicapainya, kemampuannya, keunggulan
dan kekurangannya, hambatan yang dihadapi
serta paktor yang dominan yang
memengaruhinya. Pada dasarnya anak-anak itu

3 Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, 40
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ingin tahu, dan sebagai tugas guru adalah
membantu perkembangan keingintahuan
tersebut, dan membuat mereka lebih ingin tahu.
Lang dan Evans menulis tentang Kriteria guru
efektif, yaitu “pembicara yang baik, memahami
peserta didiknya, menghargai perbedaan, dan
menggunakan beragam variasi pengajaran dan
aktivitas, kelas mereka menarik dan menantang
serta penilaian dilakukan secara adil, karena
terdapat beragam cara yang siswa tunjukkan
terhadap apa yang telah mereka pelajari.”
Terdapat indikator kompetensi pedagogik aspek
pemahaman tentang peserta didik:
1) Guru dapat mengidentifikasi karakteristik
belajar setiap peserta didik di kelasnya
2) Guru memastikan bahwa semua peserta didik
mendapatkan kesempatan yang sama untuk
berpartisipasi ~ aktif ~ dalam kegiatan
pembelajaran
3) Guru dapat mengatur kelas untuk

memberikan kesempatan belajar yang sama
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4)

5)

6)

pada semua peserta didik dengan kelainan
fisik dan kemampuan belajar yang berbeda,
Guru  mencoba mengetahui  penyebab
penyimpangan perilaku peserta didik untuk
mencegah agar perilaku tersebut tidak
merugikan peserta didik lainnya,

Guru membantu mengembangkan potensi
dan mengatasi kekurangan peserta didik
Guru memperhatikan peserta didik dengan
kelemahan fisik tertentu agar dapat
mengikuti aktivitas pembelajaran, sehingga
peserta didik tersebut tidak termarjinalkan
(tersisihkan, diolok-olok, minder, dsb).%?

Dari uraian diatas dapat disimpulkan

bahwa pemahaman tentang peserta didik

sangatlah penting untuk mencapai tujuan-tujuan

pembelajaran, serta agar para peserta didik

merasa nyaman kepada guru dalam pembelajaran

di kelas. Selain itu guru juga harus memerhatikan

proses pengembangan kurikulum. Sebagaimana

%2 Jejen Musfiah, Peningkatan Kompetensi Guru Melalui

Pelatihan & Sumber Belajar, 32.
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pendapat Miller dan Seller yang di kutip Jejen
Masfiah mencakup tiga hal:
1) Menyusun tujuan umum (TU) dan tujuan
khusus (TK)
2) Mengidentifikasi materi yang tepat
3) Memilih strategi belajar mengajar.®
Guru sebagai pengembang kurikulum
diharapkan tidak melupakan aspek moral dalam
pembelajarannya. Para pengembang kurikulum
harus memerhatikan aspek moral, pendekatan
pemerintah, teknologi, dan materi saja tidak akan
cukup. Karena itu, pengembang kurikulum harus
peduli terhadap moral. Indikator aspek
pengembangan kurikulum/silabus adalah sebagai
berikut:
1) Guru dapat menyusun silabus yang sesuai
dengan kurikulum,
2) Guru merancang rencana pembelajaran yang
sesuai dengan silabus untuk membahas
materi ajar tertentu agar peserta didik dapat

mencapai kompetensi dasar yang ditetapkan,

* 1bid., 35.
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3) Guru mengikuti urutan materi pembelajaran
dengan memperhatikan tujuan pembelajaran,

4) Guru memilih materi pembelajaran yang:

a) Sesuai dengan tujuan pembelajaran

b) Tepat dan mutakhir

c) Sesuai dengan usia dan tingkat kemampuan
belajar peserta didik

d) Dapat dilaksanakan di kelas dan

e) Sesuai dengan konteks kehidupan sehari-hari
peserta didik.*

Berdasarkan  uraian  diatas  dapat
disimpulkan bahwa untuk mencapai tujuan dari
pembelajaran  terutama guru harus bisa
memahami isi dari kurikulum/silabus untuk
mempersiapkan materi pembelajaran yang akan
diterapkan tanpa melupakan kompetensi dasar
yang ditetapkan.

Perancangan pembelajaran guru efektif
mengatur kelas mereka dengan prosedur dan
mereka menyiapkannya. Guru pengetahui apa
yang akan diajarkan kepada siswa. Guru

menyiapkan metode dan media pembelajaran

* 1bid., 36.
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setiap akan mengajar. Guru mengetahui apa yang
akan diajarkan pada siswa. Guru menyiapkan
metode dan media pembelajaran setiap akan
mengajar. Dalam memilih metode yang akan
dipakai dalam pembelajaran guru wajib
mengetahui  manfaat dari metode yang
digunakan. Selain memahami metode dengan
baik, guru juga harus memahami tiga prinsip
pembelajaran, yaitu hubungan, pengulangan dan
pengutan. Pelaksanaan pembelajaran  yang
mendidik dan dialogis. Secara pedagogis
kompetensi guru dalam mengelola pembelajaran
perlu mendapat perhatian, karena pendidikan di
Indonesia dinyatakan kurang berhasil, dinilai
kering dari aspek pedagogis, dan sekolah tampak
lebih mekanis sehingga peserta didik cendrung
kerdil karena tidak mempunyai dunianya sendiri.
Guru yang memahami perkembangan anak dan
belajar akan efektif dikelas, yaitu dalam proses

belajar mengajar.*

* 1hid., 36.
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Indikator kompetensi pedagogik aspek

pelaksanaan pembelajaran diantaranya:

1)

2)

3)

4)

Guru melaksanakan aktivitas pembelajaran
sesuai dengan rancangan yang telah disusun
secara lengkap dan pelaksanaan aktivitas
tersebut  mengindikasikan bahwa guru
mengerti tentang tujuannya

Guru melaksanakan aktivitas pembelajaran
yang bertujuan untuk membantu proses
belajar peserta didik, bukan untuk menguji
sehingga membuat peserta didik merasa
tertekan

Guru mengkomunikasikan informasi baru
(misalnya materi tambahan) sesuai dengan
usia dan tingkat kemampuan belajar peserta
didik

Guru menyikapi kesalahan yang dilakukan
peserta didik sebagai tahapan proses
pembelajaran, bukan semata-mata kesalahan
yang harus dikoreksi. Misalnya: dengan
mengetahui terlebih dahulu peserta didik lain

yang setuju/tidak setuju dengan jawaban



5)

6)

7)

8)

9)
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tersebut, sebelum memberikan penjelasan
tentang jawaban yamg benar

Guru melaksanakan kegiatan pembelajaran
sesuai isi kurikulum dan mengkaitkannya
dengan konteks kehidupan sehari-hari peserta
didik

Guru melakukan aktivitas pembelajaran
secara bervariasi dengan waktu yang cukup
untuk Kkegiatan pembelajaran yang sesuai
dengan usia dan tingkat kemampuan belajar
dan mempertahankan perhatian peserta didik
Guru mengelola kelas dengan efektif tanpa
mendominasi atau sibuk dengan kegiatannya
sendiri agar semua waktu peserta dapat
termanfaatkan secara produktif

Guru mampu audio-visual (termasuk tik)
untuk meningkatkan motivasi belajar peserta
didik dalam mencapai tujuan pembelajaran.
Menyesuaikan aktivitas pembelajaran yang
dirancang dengan kondisi kelas

Guru memberikan banyak kesempatan

kepada peserta didik untuk bertanya,



mempraktekkan dan berinteraksi dengan
peserta didik lain
10)Guru  mengatur  pelaksanaan  aktivitas
pembelajaran  secara  sistematis  untuk
membantu proses belajar peserta didik.
Sebagai contoh: guru menambah informasi
baru setelah mengevaluasi pemahaman
peserta didik terhadap materi sebelumnya,
dan
11) Guru menggunakan alat bantu mengajar,
dan/atau audio-visual (termasuk tik) untuk
meningkatkan motivasi belajar peserta didik
dalam mencapai tujuan pembelajaran.*®
Melihat dari uraian diatas dapat
disimpulkan bahwa guru harus mampu
menghidupkan kelas seaktif mungkin dalam
pelaksanaan pembelajaran agar peserta didik
menjadi semangat dan antusias untuk mengikuti
pembelajar serta guru harus sebisa mungkin
dalam mengatasi adanya masalah yang muncul

saat pembelajaran berlangsung.

% 1hid., 37.
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Evaluasi hasil belajar kesuksesan seorang
guru sebagai pendidik profesional tergantung
pada pemahamannya terhadap  penilaian
pendidikan, dan kemampuannya bekerja efektif
dalam penilaian. Penilaian adalah proses
pengumpulan dan pengolahan informasi untuk
mengukur pencapaian hasil belajar peserta didik.
Indikator kompetensi pedagogik aspek evaluasi
hasil belajar:

1) Guru menyusun alat penilaian yang sesuai
dengan tujuan pembelajaran untuk mencapai
kompetensi tertentu seperti yang tertulis
dalam RPH

2) Guru melaksanakan penilaian  dengan
berbagai teknik dan jenis penilaian, selain
penilaian formal yang dilaksanakan sekolah,
dan mengumumkan hasil serta implikasinya
kepada peserta didik, tentang tingkat
pemahaman terhadap materi pembelajaran
yang telah dan akan dipelajari.

3) Guru menganalisis hasil penilaian untuk

mengidentifikasi  topik/kompetensi  dasar



yang sulit sehingga diketahui kekuatan dan
kelemahan masing-masing peserta didik
untuk keperluan remedial dan pengayaan.

4) Guru memanfaatkan masukan dari peserta
didik  dan merefleksikannya  untuk
meningkatkan pembelajaran selanjutnya, dan
dapat membuktikannya melalui catatan,
jurnal pembelajaran, rancangan
pembelajaran,  materi  tambahan, dan
sebagainya

5) Guru memanfatkan hasil penilaian sebagai
bahan penyusunan rancangan pembelajaran
yang akan dilakukan selanjutnya.®’

Pengembangan peserta didik untuk
mengaktualisasikan  berbagai potensi  yang
dimilikinya. Pendidik harus memiliki kualifikasi
dan kompetensi sebagai agen pembelajaran.

Agen pembelajaran adalah peran pendidik antara

lain sebagai fasilitator, motivator, pemacu dan

pemberi inspirasi belajar bagi peserta didik. Dari
penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa

kompetensi pedagogik merupakan kompetensi

" Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, 44.
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yang berkenaan dengan pelaksanaan kurikulum,

seorang guru harus mampu mengembangkan

kurikulum tingkat satuan pendidikan masing-
masing dan disesuaikan dengan kebutuhuan
lokal. Guru harus mampu mengoptimalkan
potensi peserta didik untuk mengaktualisasikan
kemampuannya di kelas, dan harus mampu
melakukan kegiatan penilaian terhadap kegiatan
pembelajaran yang telah dilakukan.®®

Menutut Leli Halimah kompetensi
pedagogik pendidik PAUD meliputi:

1) Menguasai aspek perkembangan sesuai
dengan karakteristik anak usia dini.

2) Menganalisis teori bermain sesuai aspek dan
tahapan perkembangan, kebutuhan, potensi,
bakat, dan minat anak usia dini

3) Merancang kegiatan perkembangan anak usia
dini berdasarkan kurikulum.

4) Menyelenggarakan kegiatan pengembangan

yang mendidik.

% Leli Halimah, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Anak
Usia Dini (Bandung: Refika Aditama, 2016), 307.
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5)

6)

7)

8)

9)

Memanfaatkan tekhnologi informasi dan
komunikasi untuk kepentingan
penyelenggaraan kegiatan pengembangan
yang mendidik.

Mengembangkan potensi anak usia dini
untuk mengaktualisasikan diri.
Berkomunikasi secara epektif, empati dan
santun dengan peserta didik.
Menyelenggarakan dan membuat laporan
penilaian, evaluasi proses dan hasil belajar
anak usia dini.

Menentukan lingkup sasaran asesmen proses

dan hasil pembelajaran pada anak usia dini.

10) Menggunakan hasil penilaian, pengembangan

dan evaluasi program untuk kepentingan

pengembangan anak usia dini.

11) Melakukan tindakan replektif, korektif dan

inovatif dalam meningkatkan kualitas proses
dan hasil perkembangan anak usia dini.*
Dalam Permendiknas No. 16 Tahun 2007

tentang standar pendidik dan kependidikan

dikemukakan bahwa kompetensi pedagogik

% 1hid., 308.
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merupakan kemampuan guru dalam pengelolaan

pembelajaran siswa yang sekurang kurangnya

meliputi hal-hal sebagai berikut:

1) Pemahaman wawasan dan landasan
kependidikan (kemampuan mengelola
pembelajaran)

2) Pemahaman terhadap siswa

3) Perancangan pembelajaran

4) Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik
dan dialogis

5) Pemanfaatan teknologi pembelajaran

6) Evaluasi hasil belajar, dan

7) Pengembangan siswa

Menurut Ramayulis evaluasi hasil belajar
dilakukan untuk mengetahui perubahan dan
pembentukan kompetensi peserta didik, yang
dapat dilakukan dengan penilaian kelas, tes
kemampan dasar penilaian satuan akhir

pendidikan dan sertifikasi, serta penilaian

“0 Jamil Suprihatiningrum, Guru Profesuional (Pedoman Kinerja,
Kualifikasi, dan Kompetensi Guru) (Yogyakarta, Ar-Ruzz Media, 2013),
103.
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program.  Ramayulis  berpendapat  bahwa

kompetensi pedagogic guru meliputi:

1. Pemahaman peserta didik, yang meliputi:

a.
b.
C.
d.

e.

Kecerdasan peserta didik

Kreativitas

Kondisi fisik

Pertumbuhan dan perkembangan peserta
didik

Potensi peserta didik

2. Kemampuan mengelola dan melaksanakan

pembelajaran, yang meliputi:

a.
b.

Perancangan pembelajaran

Pelaksanaan pembelajaran

3. Kemampuan  memanfaatkan  teknologi

pembelajaran

4. Kemampuan melaksanakan evaluasi terhadap

hasil belajar, yang meliputi:

a.
b.

C.

Penilaian kelas

Tes kemampuan dasar

Penilaian satuan akhir pendidikan dan
sertifikasi

Benchmarkin

Penilaian program
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5. Pengembangan  peserta  didik  untuk
mengaktualisasikan berbagai potensi yang
dimilikinya, meliputi:

a. Kegiatan ekstrakulikuler
b. Pengayaan dan remidial
c. Bimbingan dan konseling pendidikan.*!
Empat kompetensi guru dalam praktiknya
merupakan satu kesatuan yang utuh. Pemilahan
menjadi empat bagian (kompetensi pedagogik,
kepribadian, sosial, dan profesional) semata-mata
agar mudah memahaminya. Beberapa ahli
mengatakan istilah  kompetensi profesional
sebenarnya merupakan “payung” karena telah
mencakup semua kompetensi lainnya, sedangkan
penguasaan materi ajar secara luas dan
mendalam lebih tepat disebut dengan penguasaan
sumber bahan atau sering disebut keahlian

seorang dalam bidang tersebut.*?

*! Ramayulis, Profesi dan Etika.... hal. 90.
2 Suyanto dan Asep Jihad Menjadi Guru Profesional (Jakarta:
Esensi, 2013), 43.
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2. Evaluasi Pembelajaran PAUD

a. Pengertian Evaluasi dalam Pembelajaran

PAUD

Evaluasi dalam konteks pembelajaran di
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah
prosedur sistematis yang di gunakan untuk
memperoleh  informasi  tentang  kemajuan
berbagai aspek perkembangan peserta didik
setelah mengikuti kegiatan pembelajaran selama
kurun waktu tertentu. Dalam pembelajaran anak
usia dini guru dapat mengevaluasi sejauh mana
pembelajaran yang telah dilaksanakan berhasil,
ataukah penggunaan media yang kurang tepat,
kurang menarik ataupun menggunakan metode
yang kurang tepat. Evaluasi dilakukan guna
memperbaiki proses pembelajaran di keesokan
hari agar tujuan pembelajaran dapat dicapai
secara maksimal. Stufflebeam mengatakan
bahwa evaluasi merupakan proses
penggambaran, pencarian dan  pemberian

informasi  yang sangat bermanfaat bagi



o1

mengambil  keputusan dalam  menentukan
alternatif keputusan.*®

Berdasarkan definisi  tersebut dapat
dikemukakan  bahwa evaluasi  (penilain)
merupakan suatu proses memilih,
mengumpulkan dan menafsirkan informasi untuk
membuat keputusan atau untuk membuat
penilaian tentang kelemahan suatu produk atau
program, atau sejauh mana keberhasilan
pendekatan yang telah dilakukan dapat
menyelesaikan masalah sehingga
menyempurnakan suatu sasaran/ tujuan.*

Senada dengan Stufflebeam, Bloom
dalam Mukhtar dan Samsu menyatakan bahwa
:“Evaluation, as we see it, is the systematic
collection of evidence to determine whetever in
fact certain changes are taking place in the
learners as well as to determine the amount or
degree orcchane in individual students”. Artinya

evaluasi merupakan pengumpulan Kkenyataan

* Suharsimi Arikunto, Cepi Saifudin Abdul Jabar, Evaluasi
Program Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), 1.
“ Ibid., 2
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secara sistematis untuk menetapkan apakah
dalam kenyataanya terjadi perubahan dalam diri
siswa dan menetapkan sejauh mana tingkat
perubahan dalam diri pribadi siswa. Penilaian
(evaluasi) menurut Ralph tyler merupakan
sebuah  proses pengumpulan data untuk
menentukan sejauh mana, dalam hal apa, dan
bagian mana tujuan pendidikan sudah tercapai.
Astin  mengemukakan penilaian  (evaluasi)
merupakan suaru proses pengumpulan informasi
secara sistematik untuk membuat keputusan
tentang individu, keputusan  yangdiambil
berdasarkan informasi  yang  diperoleh
berdasarkan aturan tertentu. Brewer dalam
Soemiarti  menyatakan  penilaian  adalah
penggunaan system evaluasi yang bersifat
komprehensif (menyeluruh) untuk menentukan
kualitas dari suatu program atau kemajuan dari
seseorang anak. Berarti penilaian itu harus
dilakukan menyeluruh dari apa yang akan

dinilai.®

** Anita Yus, Penilaian Perkembangan Belajar Anak (Jakarta:

Kencana, 2011), 39.
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Merujuk pada pendapat di atas, dapat
disimpulkan bahwa evaluasi adalah proses yang
sistematis tentang pengumpulan penganalisisan,
penafsiran dan pemberian keputusan tentang
informasi yang dikumpulkan. Dengan demikian,
evaluasi pembelajaran AUD merupakan suatu
proses mengumpulkan data atau informasi,
menganalisis, dan menafsirkan informasi tentang
pembelajaran pada AUD vyang dalam
pelaksanannya dilakukan dengan metode dan
instrumen yang relevan.

. Tujuan Evaluasi dalam Pembelajaran PAUD

Evaluasi tidak hanya Dbertujuan untuk
memperbaiki satu aspek pembelajaran saja
melainkan seluruh aspek yang ada dalam
pembelajaran. Tujuan utama dari suatu kegiatan
evaluasi adalah untuk membuat keputusan.
Secara umum tujuan evaluasi pendidikan ada dua
yaitu:

1) Untuk menghimpun bahan-bahan keterangan
yang akan dijadikan sebagai bukti mengenai
taraf perkembangan atau taraf kemajuan yang



dialami oleh peserta didik, setelah mereka
mengalami  proses pembelajaran dalam
jangka waktu tertentu.

2) Untuk mengetahui tingkat efektivitas dari
metode-metode  pengajaran yang telah
dipergunakan dalam proses pembelajaran
selama jangka waktu tertentu.*®

Adapun tujuan khusus dari kegiatan
evaluasi dalam bidang pendidikan adalah:

1) Untuk merangsang kegiatan peserta didik
dalam menempuh program pendidikan.

2) Untuk mencari dan menemukan faktor-faktor
penyebab keberhasilan dan tidak
keberhasilan peserta didik dalam mengikuti
program pendidikan, sehingga dapat dicari
dan ditemukan jalan keluar atau cara-cara
memperbaikinya.*’

Merujuk  tentang tujuan  evaluasi
pembelajaran diatas, dapat dipahami bahwa
evaluasi dalam pembelajaran PAUD memiliki

tujuan sebagai dasar yang harus dipahami oleh

“® Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan), 16.
" 1bid., 17.
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guru dalam rangka memberikan keputusan bagi
peserta didiknya, baik keputusan tentang proses
maupun tentang hasil pembelajaran itu sendiri.
Selanjutnya dari hasil evaluasi tersebut, guru
akan memberikan keputusan untuk menyatakan
kelayakan seorang anak untuk mampu mencapai
perkembangan yang sesuai dengan tahapan
usianya atau belum mencapai tahapan
perkembangan.

Selain keputusan mengenai ketercapain
seorang peserta didik dalam pembelajaran,
melalui evaluasi juga guru dapat
mempertimbangkan keputusan-keputusan
mengenai metode dan media pembelajaran
yangdigunakan dalam pembelajaran. Menurut
Mukhtar dan Samsu keputusan lain yang tidak
kalah penting adalah keputusan yang diambil
oleh seorang guru dalam menetapkan bagian
mana dalam proses pembelajaran yang harus
diperbaiki”. Sedangkan menurut Sumantri tujuan
lain dari pelaksanaan evaluasi pembelajaran

adalah “untuk mengembangkan kurikulum dan
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mengevaluasi program serta lembaga

(akuntabilitas program dan lembaga)”.

Dengan demikian, jelaslah bahwa tujuan
evaluasi pembelajaran ialah agar diperolehnya
sejumlah informasi tentang nilai serta sebagai
bahan dalam menentukan kualitas pembelajaran
yang mencakup tahap perencanaan
pembelajaran, pelaksaan dan penilaian hasil
pembelajaran.*®
Fungsi Evaluasi Pembelajaran PAUD

Penilaian/evaluasi bertujuan untuk
mengetahui  ketercapaian pertumbuhan dan
perkembangan yang telah ditetapkan dalam
rencana kegiatan pelaksanaan program. Dengan
mengetahui hal ini penilaian berfungsi sebagai
berikut:

1) Memberikan umpan balik kepada guru untuk
memperbaiki rancangan kegiatan
pelaksanaan program.

2) Memberikan informasi kepada orang tua
tentang ketercapaian pertumbuhan dan
perkembangan anak agar dapat memberikan

8 1bid., 18.
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bimbingan dan dorongan yang sesuai untuk
memperbaiki dan meningkatkan
pertumbuhan dan perkembangan anak.

3) Sebagai bahan pertimbangan guru untuk
menempatkan ~ anak  dalam  kegiatan
pelaksanaan program yang dilakukan sesuai
dengan minat dan kemampuan anak yang
memungkinkan anak dapat mencapai
kemampuan secara optimal.

4) Sebagai bahan masukan bagi pihak lain yang
memerlukan dan berkepentingan
memberikan pembinaan selanjutnya demi
penhembangan semua potensi anak.*’

Menurut Muhammad Fadlillah  fungsi
penilain pembelajaran anak usia dini adalah
sebagai berikut:

1) Memberikan umpan balik kepada guru untuk
memperbaiki  kegiatan belajar mengajar
termasuk dalam program kegiatan.

2) Memberikan bahan pertimbangan bagi guru

untuk melakukan kegiatan terhadap anak

* Anita Yus, Penilaian Perkembangan Belajar Anak (Jakarta:
Kencana, 2011), 59.
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3)

4)

5)

6)

7)

8)

agar fisik maupunpsikisnya dapat tumbuh
dan berkembnagn secara optimal.
Memberikan informasi kepada orang tua
tentang ketercapaian pertumbuhan dan
perkembangan  anaknya  agar  dapat
memperbaiki, meningkatkan bimbingan dan
motivasi serta sebagai bentuk penanggung
jawaban lembaga.

Memberikan informasi kepada orang tua
untuk melakukan pendidikan keluarga yang
sesuai dan terpadu dengan  proses
pembelajaran di PAUD.

Sebagai  bahan  pertimbangan  untuk
melakukan kegiatan bimbingan terhadap
anak sehingga mereka dapat berkembang
secara optimal.

Mengetahui tingkat perkembangan fisik dan
mental anak.

Mengetahui hambatan-hambatan dan
kesukaran yang dialami anak dalam kegiatan
belajar mengajar.

Menilai tingkat keterampilan dan

pengetahuan anak.



59

9) Memberikan bahan masukan bagi berbagai
pihak dalam rangka pembinaan selanjutnya
terhdap anak, khususnya pada jenjang
pendidikan berikutnya.

10) Sumber data atau masukan bagi kegiatan
belajar mengajar selanjutnya.*

Berdasarkan pendapat-pendapat tokoh di
atas mengenai fungsi evaluasi pembelajaran,
dapat disimpulkan bahwa fungsi evaluasi
pembelajaran PAUD sangat penting terutama
bagi komponen-kompenen pembelajaran itu
sendiri dalam  seluruh rangkaian  proses
pembelajaran dari mulai proses, pelaksanaan dan
hasil evaluasi pembelajaran itu sendiri. Bagi
anak, yakni sebagai alat untuk meningkatkan
seluruh aspek perkembangan yang dimilikinya
melalui 6 bidang pengembangan  yang
dikembangkan. Bagi guru, yakni sebagai bahan
untuk menentukan Kriteria belajar dan kecocokan
media dan metode pembelajaran  yang

diterapkannya dalam proses pembelajaran

% Muhammad Fadhillah, Desain Pembelajaran PAUD, Tinjauan
Teoritik & Praktik, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media. 2012), 224.
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tentunya dengan memerhatikan kebutuhan setiap
tahap perkembangan anak sesuai dengan usianya.
Sedangkan bagi orang tua, yakni sebagai
masukan dan pertimbangan dalam memberikan
pendidikan anak dirumah/diluar sekolah. Dengan
demikian, tujuan pendidikan akan tercapai salah
satunya melalui kegiatan evaluasi pembelajaran

yang tepat oleh guru.*

. Prinsip Evaluasi dalam Pembelajaran PAUD

Penilaian dilakukan untuk mengetahui
nilai dari sesuatu. Dalam pelaksanaan program,
penilaian dimaksudkan untuk mengetahui nilai
semua hal yang berkaitan dengan kegiatan
pelaksanaan program, yaitu nilai anak, nilai guru,
dan nilai program. Untuk memperoleh nilai yang
benar-benar menggambarkan nilai sebenarnya
dari sesuatu atau anak yang dinilai, guru
hendaknya memenuhi prinsip-prinsip penilaian
berikut:

1) Menyeluruh
Penilaian secara menyeluruh

maksudnya penilaian dilakukan baik terhadap

* bid., 56.
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proses maupun hasil kegiatan anak. Penilaian
terhadap proses merupakan penilaian pada
saat kegiatan pelaksanaan program tersebut
sedang berlangsung, sehingga dapat dilihat
bagaimana tingkah laku, kemampuan
berbicara, gerak gerik anak atau aspek aspek
perkembangan lainnya pada diri anak.
Penilaian terhadap hasil vyaitu penilaian
tentang hasil kerja anak yang dapat berupa
keterampilan tangannya berupa bentuk
tertentu seperti guntingan, gambar, roncean,
coretan dan sebagainya.
Berkesinambungan

Penilaian dilakukan secara berencana,
bertahap dan terus-menerus.Hal tersebut
dilakukan agar informasi yang diperoleh
betul-betul berasal dari gambaran
perkembangan hasil belajar anak. Penilaian
direncanakan terlebih dahulu baik secara
harian, caturwulan, maupun tahunan. Untuk

memperoleh hasil yang maksimal guru dapat
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3)

4)

menggunakan catatan sehingga secara
bertahap hasil penilaian dapat diketahui.
Berorientasi pada proses dan tujuan

Program  kegiatan  belajar TK
(PKBTK)  atau  kurikulum  berbasis
kompetensi (KBK) yang telah dirumuskan
pada dasarnya telah disesuaikan dengan
tugas-tugas pertumbuhan dan perkembangan
anak usia TK atau prasekolah. PKBTK atau
KBK ini dapat digunakan sebagai rambu-
rambu penilaian. Masing-masing tujuan
dirumuskan indikatornya sehingga lebih
memudahkan dalam memberi nilai.*?
Objektif

Penilaian harus memenuhi prinsip
objektivitas.  Penilaian  objektif adalah
penilaian yang dapat memberikan informasi
yang sebenarnya atau mendekati sebenarnya
tentang objek kemampuan atau perubahan
pertumbuhan dan perkembangan yang
dialami  anak.  Guru  harus  dapat

menyampingkan perasaan-perasaan suka atau

%2 hid., 56.
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tidak  suka,  keinginankeinginan  dan
prasangka-prasangka yang tidak ada
kaitannya dengan  perkembangan  dan
pertumbuhan anak. Disamping itu guru
(penilai)  juga  harus memerhatikan
perbedaan-perbedaan perkembangan pada
setiap anak. Artinya, guru tidak dapat
memberikan interprestasi yang sama pada
setiap perilaku anak yang sama atau
bersamaan. Guru harus tetap melihat anak
sebagai individu yang unik, berbeda antara
satu dan lain.
Mendidik

Hasil penilaian harus dapat membina
dan mendorong timbulnya keinginan anak
untuk  meningkatkan pertumbuhan dan
perkembangannya. Oleh karena itu, hasil
penilaian harus dirasakan sebagai suatu
penghargaan bagi yang berhasil dan
sebaliknya merupakan peringatan bagi yang
belum berhasil. Guru harus memberi

penghargaan dari setiap usaha yang telah
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6)

dilakukan anak. Dengan demikian, jika
hasilnya belum maksimal guru dapat
memberi nilai baik pada usaha yang telah
dilakukan anak.*
Kebermaknaan

Hasil penilaian harus memiliki makna
bagi orang tua, anak didik,dan pihak lain
yang berkepentingan dengan pertumbuhan
dan perkembangan anak. Hal tersebut akan
terpenuhi apabila guru dapat memberikan
nilai yang benar-benar menggambarkan
ketercapaian pertumbuhan dan
perkembangan anak dalam kurun waktu
tertentu. Nilai yang diberikan harus
menggambarkan upaya apalagi yang dapat
dilakukan orang tua atau pihak lain yang
terlibat dalam pencapaian pertumbuhan dan
perkembangan yang maksimal dari setiap

potensi yang dimiliki anak.

% |bid., 59.
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7) Kesesuaian
Penilaian menunjukkan kesesuaian
antara hasil atau nilai yang diperoleh anak
dan apa yang dilakukan dan diajarkan guru.
Artinya nilai yang menggambarkan kemajuan
pertumbuhan dan perkembangan anak itu
memang benar-benar diperoleh dari kegiatan
pelaksanaan program yang dilakukan guru di

sekolah.>*

Senada dengan Anita Yus Peraturan
Menteri No 137 Tahun 2014 Tentang Standar
Pendidikan Anak Usia Dini pada pasal VI Bab
19 menjelaskan adanya beberapa prinsip
penilaian dalam pembelajaran anak usia dini,
yakni sebagai berikut:

1) Edukatif
Prinsip edukatif dimaksudkan untuk
mendorong anak menuju perkembangan yang

optimal.

* 1bid., 59.
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2)

3)

4)

5)

Otentik

Prinsip  otentik  berarti  bahwa
penilaian berorientasi pada kegiatan belajar
yang berkesinambungan dan hasil belajar

yang mencerminkan kemampuan anak saat

belajar.
Objektif

Yakni dimaksudkan bahwa penilaian
harus didasarkan pada indicator

perkembangan serta bebas dari pengaruh
subjektivitas penilai dan yang dinilai.
Akuntabel

Prinsip akuntabel merupakan
pelaksanaan penilaian yang sesuai dengan
prosedur dan kriteria yang jelas, serta
ditetapkan pada awal pembajaran.
Transparan

Penilaian prosedur dan hasil penilaian
yang dapat diakses oleh semua pemangku

kepentingan.>®

> Peraturan Menteri No. 137 Tahun 2014 tentang Standart
Pendidikan.
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Berdasarkan pendapat-pendapat diatas
tentang prinsip evaluasi pembelajaran, dapat
disimpulkan bahwa prinsip evaluasi
pembelajaran PAUD terdiri dari keseluruhan,
yaitu mencakup semua aspek yang akan dinilai,
berkesinambungan  yaitu dilakukan secara
terencana dan terusmenerus, obyektif artinya
dilakukan apa adanya dan sesuai dengan
kenyataan, bermakna artinya memiliki kegunaan
dalam pembelajaran secara keseluruhan sehingga
dapat digunakan untuk perbaikan  dan
peningkatan serta mendidik yang bearti bahwa
dapat dijadikan alat untuk memotivasi. Oleh
sebab itu pemahaman guru tentang prinsip-
prinsip evaluasi pembelajaran PAUD tersebut
sangat diperlukan dalam rangka mewujudkan
pelaksanaan evaluasi pembelajaran yang sesuai

dan tepat.*

% Mukhtar Latif, dkk, Orientasi Baru Pendidikan Anak Usia Dini
(Jakarta: Kencana, 2013), 167.
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e.

Prosedur Evaluasi dalam Pembelajaran
PAUD

Prosedur evaluasi pembelajaran ini perlu
diperhatikan agar nilai atau hasil yang diperoleh
benar-benar memenuhi prinsip-prinsip penilaian,
hal ini dikarenakan nilai atau hasil yang
diberikan menggambarkan bagaimana
ketercapaian pertumbuhan dan perkembangan
anak.

Dalam mamajemen kurikulum PAUD,
pedoman evaluasi berisi tentang penjelasan
secara umum mengenai kegiatan evaluasi yang
harus diperhatikan dan dilaksanakan untuk para
penyelenggara PAUD termasuk di dalamnya
adalah tujuan evaluasi, prinsip, dan prosedur
dalam membuat laporan evaluasi.

Evaluasi dalam pembelajaran anak usia
dini berdasarkan Permendiknas No. 137 Tahun
2014, dimana penilaian anak berdasarkan tingkat
pencapaian perkembangan anak, yaitu nilai-nilai
moral agama, fisik motorik, kognitif, bahasa,

sosial emosional dan seni.
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Kegiatan evaluasi di lembaga paud
dilaksanakan selama proses belajar mengajar
berlangsung. Dalam pelaksanaannya, guru tidak
harus secara khusus membuat kegiatan untuk
melakukan kegiatan evaluasi secara tersendiri.
Dengan kata lain, kegiatan belajar mengajar atau
permainan berlangsung guru dapat melaksanakan
kegiatan mengajar sekaligus mengevaluasi.
Sebab, kedua kegiatan ini dapat berjalan
berbarengan.

Dengan demikian secara langsung
maupun tidak langsung guru senantiasa
melakukan evaluasi setiap hari, tepatnya setelah
kegiatan pembelajaran dan permainan selesai.

Dalam evaluasi pendidikan anak usia dini
(PAUD), ada beberapa hal yang dapat dilakukan
oleh guru, antara lain:

1) Pengamatan langsung (observasi).

2) Mencatat kegiatan yang dilakukan dan
tahapan main anak.

3) Mencatat ungkapan, pertanyaan (Tanya
jawab), pernyataan anak.
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4) Membaca hasil karya anak,
mendokumentasikan semua bahasa natural
anak ke dalam portofolio masing-masing
anak.

Langkah-langkah evaluasi dilaksanakan
untuk membantu guru membuat penilaian
kemampuan anak dalam mengikuti proses
pembelajaran. Ada empat fokus evaluasi untuk
pembelajaran anak usia dini:

1) Evaluasi perencanaan.

2) Evaluasi pelaksanaan.

3) Evaluasimedia.

4) Evaluasi perkembangan anak.”’

Evaluasi juga dapat dikumpulkan dari
hasil kerja anak dan catatan dari pengamatan
guru tentang bahasa natural anak, seperti dari
gerakan tubuhnya, ucapannya, tulisannya,
gambarannya, yang mempresentasikan tahapan
perkembangan domain berpikirnya.

Tentu, dalam melaksanakan kegiatan
evaluasi guru harus senantiasa mengacu pada

kemampuan atau kompetensi anak yang hendak

" 1bid., 168.
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dicapai dalam satuan kegiatan yang telah

direncanakan sebelumnya. Adapun hal-hal yang

perlu dicatat dalam evaluasi sehari-hari guru

adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

Anak-anak yang belum mampu
melaksanakan tugas dengan anak-anak yang
telah mampu melaksanakan tugas dalam
waktu yang lebih cepat dari alokasi waktu
yang disediakan.

Kebiasaan atau perilaku anak yang belum
sesuai dengan apa yang diharapkan atau
standar kompetensi yang ditetapkan.
Kejadian-kejadian penting yang terjadi pada
hari itu, seperti anak mampu menulis
namanya sendiri untuk pertama kalinya.>®

Agar evaluasi mendapatkan data yang

lebih objektif dan akurat, terdapat beberapa hal

yang harus diperhatikan dalam melakukan

evaluasi di lembaga paud.

1)

Sebelum memulai evaluasi, hendaknya guru

mengumpulkan dan menyiapkan segala

*® Suyadi, Manajemen PAUD (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,

2011), 116.
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2)

3)

sesuatu sebagai bahan evaluasi, seperti hasil
karya anak didik, bahan tes atau penugasan
(perintah, suruhan, permintaan, dan lain-lain
yang disampaikan langsung secara lisan),
pernyataan-pernyataan lisan anak secara
spontan maupun hasil-hasil observasi dan
lain sebagainya.

Ketika  proses evaluasi  berlangsung,
hendaknya anak didik tidak mengetahuinya.
Sebab, dikhawatirkan dapat mempengaruhi
objektivitas penilaian. Untuk mewujudkan
situasi demikian, maka proses evaluasi perlu
dikondisikan serileks mungkin sehingga anak
anak tidak menyadari bahwa dirinya sedang
dievaluasi.

Disamping tanpa sepengetahuan anak didik,
kondisi psikis guru harus netral. Artinya,
ketika proses evaluasi sedang berlangsung
guru harus mengesampingkan segala bentuk
prasangka, kekesalan, kejengkelan,
kemarahan, dan prasaan-prasaan lainnya
kepada anak didik.
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Evaluasi hasil pembelajaran di lembaga paud,
harus dilakukan secara individual atau anak
per anak. Setiap anak harus mendapatkan
giliran yang merata dan perlakuan yang
sama.

Guru harus mencatat dan mengolah hasil
evaluasi dengan teliti dan cermat sesuali
dengan ketentuan yang berlaku, sehingga
guru mampu membuat kesimpulan yang
mencakup seluruh aspek tumbuh kembang
anak. Dengan pola yang demikian, hasil
evaluasi dapat dibaca dan diketahui oleh
orang tua atau wali siswa anak dengan
mudah.

Evaluasi pada lembaga paud, khususnya
kepada anak didik, sifatnya adalah kualitatif,
bukan kuantitatif. Artinya, aspek-aspek yang
dievaluasi  adalah  kemampuan  atau
kompetensi anak sesuai dengan irama
tumbuh kembangnya. Oleh karena itu, di
akhir lembar evaluasi, guru harus membuat

catatan yang berisi tentang normal atau



tidaknya irama tumbuh kembang anak. Jika
dijumpai terdapat gangguan dalam tumbuh
kembang anak didik atau irama tumbuh
kembang yang terganggu, maka guru harus
mempelajari data-data yang ada, kemudian
membuat rekomendasi atau saran saran apa
yang seharusnya dilakukan orang tua.
Misalnya, jika anak terlambat pertumbuhan
badannya (tidak sebanding antara usia
dengan tinggi badan, misalnya) guru dapat
merekomendasikan agar anak tersebut
dibawa ke klinik tumbuh kembang anak
untuk diberi asupan gizi peninggi badan.
Menurut Anita Yus ada beberapa
langkah dalam melakukan penialain terhadap
anak usia dini, diantaranya adalah sebagai
berikut:
1) Merumuskan/Menetapkan Penilaian
Di dalam  kurikulum  terdapat
kompetensi (kemampuan), hasil belajar, dan
indikator. Guru memilih kemampuan mana

yang ingin dimiliki anak dari kegiatan yang

¥ 1bid., 117.
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akan  dilakukan.  Setelah  menentukan
kemampuan tersebut guru  merancang
program kegiatan dalam Satuan Kegiatan
Harian (SKH). Berdasarkan SKH tersebut
guru menetapkan alat penilaian mana yang
sesuai digunakan untuk mengetahui sejauh
mana anak melakukan kegiatan dan memiliki
kemampuan yang telah ditetapkan dalam
SKH.
Menyiapkan Alat Penilaian

Langkah kedua yang dilakukan guru
menyiapkan alat penilaian yang telah
ditetapkan untuk digunakan dalam kegiatan
pelaksanaan program. Guru dapat
membuatnya sendiri, dapat juga
menggunakan yang sudah ada (misalnya
buatan orang lain) alat yang digunakan
disesuaikan dengan SKH.
Menetapkan Kriteria Penilaian.

Setelah alat penilaian selesai atau
tersedia guru menetapkan kriteria penilaian.

Kriteria penilaian adalah patokan ukuran
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keberhasilan anak. Patokan digunakan untuk
menetapkan nilai anak.
4) Mengumpulkan data
Alat yang sudah selesai dibuat guru,
digunakan untuk mengambil data yang
berkaitan dengan kemampuan yang ingin
dinilai dari anak.
5) Menentukan nilai
Data yang diperolen dibandingkan
dengan kriteria yang telah ditetapkan. Misal
menggunakan daftar cek, guru menghitung
berapa tanda yang dimiliki anak untuk setiap
kemampuan. Jumalah cek dibandingkan
dengan kriteria. Kalau lebih atau sama berarti
berhasil. Kalau dibawahnya berarti nilainya
belum berhasil.*°
Senada dengan Anita Yus, Peraturan
Menteri No 137 Tahun 2014 tentang standar
pendidikan anak usia dini dalam Bab VI Pasal 21
menjelaskan  bahwa mekanisme  penilain
pendidikan anak usia dini terdiri dari hal-hal
sebagai berikut:

% Anita Yus, Penilaian Perkembangan Belajar Anak, 105.
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1) Menyusun dan menyepakati tahap, teknik,
dan instrument penilaian serta menetapkan
indikator capaian perkembangan anak

2) Melaksanakan proses penilaian sesuai dengan
tahap, teknik, dan instrumen penilaian

3) Mendokumentasikan penilaian proses dan
hasil belajar anak secara akuntabel dan
transparan

4) Melaporkan capaian perkembangan anak
pada orang tua.”

Berdasarkan pendapat-pendapat tokoh

di atas tentang prosedur penilaian, dapat

disimpulkan bahwa penilaian anak usia dini

dimulai dari menetapkan kegiatan, yakni
membuat rancangan kegiatan pembelajaran
berdasarkan acuan yang memuat Kketercapaian
pertumbuhan dan perkembnagan yang akan
dinilai, selanjutnya guru menyiapkan alat
penilaian yang sesuai dengan RPPH yang telah
dibuat, kemudian membuat kriteria penilaian

yang ada dalam  RPPH, selanjutnya

%1 peraturan Menteri No. 137.
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mengumpulkan  data-data  anak,  barulah
kemudian guru memberi nilai kepada masing
masing anak tersebut. Setelah seluruh prosedur
diatas dilakukan, selanjutnya guru akan
mengevaluasi seluruh hasil data anak dengan
cara membandingkan perolehan nilai anak
dengan skor maksimal yang telah ditetapkan.
Dari hasil penskoran maka diperoleh keputusan
tentang  bagaimana  perkembnagan  atau
kekurangan anak tersebut dalam sebuah
pembalajaran.Dengan kata lain, guru
mengevaluasi anak agar kemudian dapat
diperoleh keputusan tehadap anak tersebut.

Pada pedoman evaluasi, dijelaskan pula
bahwa hasil evaluasi harian guru terhadap anak
didiknya harus dilaporkan kepada orang tua atau
wali siswa, sejaun mana kemajuan dan
pencapaian tumbuh kembang anak. Tujuan dari
laporan ini adalah memberikan informasi
lengkap kepada pihak-pihak yang membutuhkan,

khususnya orang tua anak dan guru khususnya
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tentang perkembangan anak didik selama di
lembaga paud.®?

Disamping melaporkan hasil evaluasi
secara tertulis walaupun dalam bentu sederhana
tetapi kepala paud atau guru kelas harus
menjelaskan kepada orang tua anak secara lisan,
agar orang tua dapat memahami isi dari laporan
hasil evaluasi tersebut. Atas dasar pemahaman
terhadap laporan hasil evaluasi ini, orang tua
anak secara tidak langsung akan membantu guru
paud untuk memperlancar cara belajar anak
khususnya ketika dirumah semaksimal mungkin,
sejauh yang dapat dilakukan orang tua. Disinilah
sinergi yang sangat kuat terbentuk, yakni
kerjasama yang baik antara kelembagaan paud
dengan orang tua anak.

Suatu hal yang menjadi etika tidak
tertulis dalam evaluasi anak didik dalam
lingkungan paud adalah bahwa hasil evaluasi
pada setiap anak sifatnya rahasia. Artinya, hanya

pihak-pihak terkaitlah khususnya orang tua, guru

82 Anita Yus, Penilaian Perkembangan Belajar Anak, 117.
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dan tenaga kependidikan paud yang berhak
mengetahui secara detail hasil evaluasi tersebut.
Hal ini dimaksudkan agar mempermudah
bimbingan maupun konsultasi  selanjutnya,
disamping menjaga self esteem anak didik.®®
Macam-macam Evaluasi/Penilaian di PAUD
Evaluasi pembelajaran yang dilakukan
oleh pendidik dimaksudkan untuk memperoleh
umpan balik tentang bagaimana proses
pembelajaran yang telah berlangsung apakah
sudah terlaksana dengan baik atau belum.
Dengan melalui kagiatan, pendidik dapat
mengetahui karakteristik tingkat perkembangan
anak didiknya, sehingga nantinya dapat
bermanfaat bagi pendidik dalam merencanakan
program guna membantu anak didiknya dalam
mengatasi masalah perkembangan anak. Untuk
mengetahui ~ perkembangan  anak, maka
dibutuhkan evaluasi pada anak didik. Adapun
macam-macam evaluasi yang dapat digunakan

diantaranya adalah:

Lara Fridani, Materi Pokok Evaluasi Perkembangan

(Tangerang Selatan: Universitas Terbuka, 2011), 109.
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1) Pemberian tugas

Untuk mengetahui tumbuhkembang
anak dalam belajar melalui bermain, ada
pemberian tugas yang perlu diberikan atau
distimulasikan guru pada anak didik. Hal ini
untuk mengetahui respons yang dilakukan
anak dalam menyikapi tugas yang diberikan
guru. Menurut Syarifuddin yang dikutip oleh
Sudaryono, mengemukakan bahwa metode
pemberian  tugas adalah suatu cara
penyampaian bahan pelajaran dengan jalan
memberikan tugas pada anak, dengan metode
ini peserta didik dituntut untuk melaksanakan
apa yang ditugaskan oleh guru secara
langsung berdasarkan petunjuk yang telah
diberikan. Keuntungan bagi peserta didik
dengan metode pemberian tugas adalah
pengetahuan yang mereka peroleh dari hasil
belajar, akan lebih lama dapat diingat, selain
itu mereka berkesampatan untuk memupuk

perkembangan dan keberanian mengambil
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2)

inisiatif, bertanggungjawab dan  berdiri
sendiri.®*

Percakapan  merupakan kegiatan
tanya jawab yang dilakukan oleh dua orang
atau lebih untuk mendapatkan informasi
tentang pengetahuan atau penalaran anak
mengenai sesuatu hal, dengan percakapan
maka secara langsung anak belajar
merangkai kata, anak mendapatkan kosakata
lebih banyak dan anak dapat merasa percaya
diri dengan pendapat yang diungkapkan oleh
anak.

Observasi (pengamatan)

Observasi (pengamatan) merupakan
pengumpulan data untuk mendapatkan
informasi dengan cara pengamatan langsung
terhadap sikap dan perilaku anak secara teliti
serta pencatatan hasil laporan observasi
secara sistematis48. Hasil pengamatan yang
dilakukan oleh pendidik kepada anak
didiknya, dapat dijadikan sebagai umpan
balik dalam pembinaan. Observasi anak didik

% 1bid., 109-110.
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dapat dilakukan dengan menggunakan buku
catatan Khusus tentang kejadian-kejadian
berkaitan dengan peserta didik selama
disekolah yang memuat perilaku perilaku
tertentu dan dalam keadaan tertentu.®
3) Catatan anekdot
Catatan anekdot merupakan catatan
tentang sikap dan perilaku anak secara
khusus (peristiwa yang terjadi secara
insidental/tiba-tiba), dengan memberikan
informasi yang faktual tentang apa, kapan, di
mana, pendorong terjadinya hal tersebut,
reaksi anak dan penyelesaiannya.®®
4) Unjuk kerja
Unjuk kerja adalah penilaian yang
menuntut anak didik untuk melakukan tugas
dalam perbuatan yang dapat diamati,
misalnya praktek bernyanyi memperagakan

sesuatu.’’

% Suharsimi Arikunto, Cepi Saifudin Abdul Jabar, 45.

% | _ara Fridani, Materi Pokok Evaluasi Perkembangan, 44.

" Uyu Wahyudin, Mubiar Agustin, Penilaian Perkembangan
Anak Usia Dini (Bandung: CV. Falah Production, 2010), 62.
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5) Hasil karya

6)

Hasil karya merupakan hasil kerja
anak didik setelah melakukan suatu kegiatan
berupa pekerjaan tangan atau karya seni.
Penilaian hasil karya ini biasa disebut dengan
penilaian keterampilan. Karena pokok yang
dinilai adalah tingkat kecakapan siswa dalam
melakukan sesuatu yang sesuai dengan
tujuan pembelajarannya. Dengan demikian,
penilaian hasil kerja ini merupakan penilaian
terhadap kemampuan siswa membuat
produk-produk teknologi dan seni, seperti
makanan, pakaian, hasil karya seni (gambar,
lukisan, pahatan), barang-barang terbuat dari
kayu, keramik, plastik, logam dan
sebagainya. Cara ini tidak hanya melihat
hasil akhirnya saja, tetapi juga dari proses
pembuatannya.

Portofolio

Setiap anak dalam pembelajaran
biasanya akan menghasilkan karya. Dapat
satu, dua, atau beberapa. Selain itu ada juga

catatan guru sebagai hasil pengamatan
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tentang anak. Semua itu (Seperti tugas
mewarnai, mencocokkan, daptar cek
individu, komentar guru) dapat diarsipkan
atau dikumpulkan dalam map atau lainnya.®®
7) Penilaian diri sendiri

Penilaian diri adalah penilaian tentang
kemampuan yang dimiliki oleh diri sendiri.
Penilaian ini meliputi semua hasil kerja anak.
Anak diminta oleh guru untuk menilai karya
baik berupa hasil ataupun saat proses. Guru
membantu anak menuliskan nilai yang
diberikan anak untuk kemampuan (hasil
ataupun proses yang dilaluinya secara lisan.
Nilai dapat diberikan langsung pada kertas
kerjanya atau pada daptar cek atau skala
penilaian yang disediakan guru. Dengan cara
ini diperoleh nilai untuk setiap kemampuan
anak. Selain itu, cara ini sebagai upaya untuk

membiasakan anak menilai diriya sendiri.®®

% Suyadi, Manajemen PAUD, 128.
* Ibid., 129.
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3. Anak Usia Dini
a. Pengertian Anak Usia Dini

Definisi  pertama  mengacu  pada
pengertian bahwa anak usia dini adalah anak
yang berumur nol atau sejak lahir hingga berusia
kurang lebih delapan (0-8) tahun. Pengertian ini
di dasarkan pada pandangan bahwa proses
pendidikan dan pendekatan pola asuh anak kelas
I, 11, dan II, hampir sama dengan pola asuh anak
usia dini sebelumnya.”

Menurut Agus Wibowo, usia dini adalah
fase yang dimulai dari usia 0 tahun sampai anak
berusi 6 tahun. Hal yang sama dikemukakan oleh
Direktorat PAUD, bahwa usia dini itu dimulai
dari o tahun sampai 6 tahun. Jadi anak usia dini
adalah anak yang berusia 0-6 tahun yang
melewati masa bayi, masa batita dan prasekolah.
Pada setiap masa yang dilalui oleh anak usia dini
akan menunjukan perkembangannya masing-

masing berbeda dalam setiap masanya.”

" Novan Ardy Wiyani, Memilih, Menyusun dan Menyajikan

Cerita untuk Anak Usia Dini (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2008), 5.

™ Agus Wibowo, Pendidikan Karakter Usia Dini (Yogyakarta:

Pustaka Belajar, 2013), 26.
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Di Indonesia sendiri umumnya anak
prasekolah mengikuti program Tempat Penitipan
Anak (3 bulan — 2 tahun) dan Kelompok
Bermain (usia 3 tahun), sedangkan pada usia (4-6
tahun) biasanya mereka mengikuti program
Taman Kanak-Kanak."

Anak usia dini adalah individu yang
sedang mengalami proses pertumbuhan dan
perkembangan yang sangat pesat, bahkan dapat
dikatan sebagai lompatan perkembangan. Anak
usia dini memiliki rentang usia yang sangat
berharga disbanding usia-usia selanjutnya karena
perkembangan kecerdasannya sangat luar biasa.
Usia tersebut merupakan fase kehidupan yang
unuk, dan berada pada masa perubahan berupa
pertumbuhan, perkembangan, pematangan, dan
penyempurnaan, baik dari aspek jasmani maupun
rohaninya yang berlangsung seumur hidup,

bertahap dan berkesinambungan.’

"2 Bisri Mustofa, Dasar-dasar Pendidikan Anak Usia Dini Pra
Sekolah (Yogyakarta: Parama llmu, 2016), 1.
® Mulyasa, Manajmen.., 16.
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b. Karakteristik Anak Usia Dini

1)
2)
3)
4)
5)
6)

7)

8)

Memiliki rasa ingin tahu

Menjadi pribadi yang unik

gemar berimajinasi

memiliki sikap egosentris

Memiliki daya konsentrasi yang rendah
Menghabiskan sebagian besar waktunya
untuk bermain

Belum mampu menggambarkan sesuatu yang
abstrak

Belum mampu mendeskripsikan berbagai

konsep yang abstrak.”

™ Novan Ardy Wiyani, Konsep Dasar PAUD (Yogyakarta: Gava

Media, 2016), 99.



BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini digunakan metodologi
penelitian dengan pendekatan kualitatif yang memiliki
karakteristik alami dan peneliti sebagai sumber data
langsung, deskriptif, lebih mementingkan proses
daripada hasil, analisis dalam penelitian kualitatif
dilakukan secara induktif dan makna merupakan hal
yang sensual.” Penelitian kualitatif merupakan metode
efektif untuk mendapatkan informasi mengenai nilai-
nilai, opini, perilaku danm konteks sosial pada suatu
populasi. Penelitian ini digunakan untuk menyelidiki
kualitas hubungan, kegiatan, situasi, atau perilaku sosial
pada peristiwa tertentu.”® Pendekatan ini dipilih karena
objek penelitian yang diteliti berupa kegiatan dalam
mengevaluasi pembelajaran anak usia dini di RA

Muslimat 034 Surodikraman Ponorogo yang mana

> Lexy J. Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung:
PT. Remaja Rosda Karya, 2000), 3.

"® Ridwan Abdullah Sani dkk, Penelitian Pendidikan (Tangerang:
TSmart, 2018), 256.
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peneliti harus berusaha mengungkapkan informasi dan
menggambarkan secara rinci tentang kegiatan tersebut.
Jenis penelitian yang digunkan adalah studi
kasus vyaitu penelitian yang meneliti fenomena
kotemporer secara utuh dan menyeluruh pada kondisi
yang sebenarnya, dengan menggunakan berbagai sumber
data. Menempatkan objek penelitian sebagai kasus, yaitu
fenomena yang dipandang sebagai suatu sistem kesatuan
yang menyeluruh, tetapi terbatasi dalam kerangka
tertentu.”” Studi kasus bertujuan untuk mendapatkan
informasi yang lebih lengkap, sehingga pemahaman
yang dihasilkan terhadsap satu kasus dapat dipelajari
secara mendalam.”® Jenis penelitian ini dipilih karena
peneliti ingin mengetahui bagaimna guru menyusun alat
penilaian, melaksanakan, dan menfanalisis hasil evaluasi
pembelajaran anak usia dini di RA Muslimat 034
Surodikraman Ponorogo secara mendalam. Studi kasus
mampu mengungkapkan hal-hal tersebut secara detail

yang tidak dapat diungkapkan oleh studi yang lain.

" Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori & Praktek

(Jakarta: Bumi Aksara, 2016), 121.

"8 Sani, Metode.., 270.
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B. Kehadiran Peneliti

Penelitian  kualitatif ~ mengkaji  perspektif
partisipan dengan strategi-strategi yang bersifat
interaktif dan fleksibel. Penelitian kualitatif ditujukan
untuk memahami fenomena-fenomena sosial dari sudut
pandang partisipan. Dengan demikian, penelitian
kualitatif adalah penelitian yang digunakan untuk
meneliti pada kondisi objek alamiah dimana peneliti
merupakan instrument kunci.”

Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi
instrument adalah peneliti itu sendiri. Oleh karena itu
peneliti sebagai instrumen juga harus divalidasi seberapa
jauh peneliti kualitatif siap melakukan penelitian yang
selanjutnya terjun ke lapangan.®® Pada penelitian ini,
peneliti hadir di lokasi penelitian tepatnya di RA
Muslimat 034  Surodikraman  Ponorogo  untuk
mengetahui bagaimana guru menyusun alat penilaian,
melaksanakan, dan menganalisis hasil penilaian dalam
mengevaluasi pembelajaran anak usia dini di sekolah

tersebut.

" Imam Gunawan, Metode Penelitian kualitatif Teori &
Praktek,(Jakarta : Bumi Aksara 2016), 83.

8 sugiyono, PenelitianPenelitian Pendidikan (Pendekatan
Kualitatif, Kuantitatif dan R&D) ,(Bandung : Alfabeta), 306.
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C. Lokasi Penelitian

Peneliti mengambil lokasi penelitian ini di RA

Muslimat NU 034 Surodikraman Ponorogo. Alasan
peneliti memilih lokasi ini dikarenakan masih ada guru-
guru yang kurang memahami dalam melaksanakan

evaluasi pembelajaran.

Data dan Sumber Data

Data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-

kata dan tindakan selebihnya adalah data tambahan
seperti dokumen dan lain-lain.
1. Kata-kata dan tindakan

Kata-kata dan tindakan orang atau objek
yang diamati merupakan sumber data utama. Sumber
data utama dicatat melalui catatan tertulis atau
melalui perekaman video/audio tapes, pengambilan
foto atau film. Dalam penelitian sumber data
diperolen melalui wawancara secara langsung
dengan narasumber yaitu kepala sekolah dan guru
RA Muslimat NU 034 Surodikraman Ponorogo.
Sumber tertulis

Dilihat dari sumber data, bahan tambahan

yang berasal dari sumber tertulis dapat dibagi atas
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sumber buku dan majalah ilmiah, sumber dari arsip,
dokumen pribadi dan dokumen resmi.

Dalam penelitian ini  sumber tertulis
diperoleh melalui dokumen-dokumen seperti sejarah
awal berdirinya lembaga, visi, misi, dan dokumen
perangkat pembelajaran.

3. Foto

Foto menghasilkan data deskriptif yang
cukup berharga dan sering digunakan untuk
menelaah segi-segi subjektif dan hasilnya sering
dianalisis secara induktif. Pada penelitian ini foto
yang diperoleh dari yang ada di RA Muslimat 034
Surodikraman Ponorogo.

E. Prosedur Pengumpulan Data
1. Interview (wawancara)

Wawancara pada penelitian  kualitatif
merupakan pembicaraan yang mempunyai tujuan
dan di dahului beberapa pertanyaan informal.
Wawancara adalah suatu percakapan yang diarahkan
pada suatu masalah tertentu, ini merupakan proses

tanya jawab lisan, dimana dua orang atau lebih



94

berhadap-hadapan secara fisik. Dalam penelitian
kualitatif, sampel yang dipilih berfungsi untuk
mendapatkan informasi yang maksimum. Purposive
adalah teknik pengambilan sampel sumber data,
dengan pertimbangan tertentu. Misalnya, orang
tersebut dianggap paling tahu tentang apa yang Kita
harapkan. Pada penelitian ini, wawancara dilakukan
dengan pihak sekolah yang terdiri dari kepala
sekolah dan guru untuk mengetahui kondisi dan cara
mengevalusi pembelajaran anak usia dini di RA

Muslimat 034 Surodikraman Ponorogo.

. Observasi

Istilah observasi diturunkan dari bahasa latin
yang berarti melihat dan memperhatikan. Istilah
observasi diarahkan pada kegiatan memperhatikan
secara akurat, mencatat fenomena yang muncul, dan
mempertimbangkan antar aspek dalam fenomena
tersebut.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
teknik observasi partisipan, yang mana peneliti
terlibat dalam kegiatan sehari-hari objek yang
sedang diamati atau yang dijadikan sebagai sumber

data penelitian. Dengan observasi partisipan ini,
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maka data yang diperoleh akan lebih lengkap, tajam,
dan sampai mengetahui pada tingkat makna dari
setiap perilaku yang tampak. Pada penelitian ini,
observasi digunakan oleh peneliti untuk mengamati
dan mencari data tentang bagaimana guru
mengevaluasi pembelajaran anak usia dini di RA
Muslimat NU 034 Surodikraman Ponorogo.
3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan atau karya
seseorang tentang sesuatu yang sudah berlalu.
Dokumen itu dapat berbentuk teks tulis, artefact,

8 Menurut Gunawan studi

gambar, maupun foto.
dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan
metode observasi dan wawancara dalam penelitian
kualitatif. Bahkan kredibilitas hasil penelitian
kualitatif ini akan semakin tinggi jika melibatkan
dan menggunakan studi dokumen.®? Pada teknik
dokumentasi ini, digunakan oleh peneliti untuk
memperoleh data mengenai profil sekolah, meliputi:

sejarah berdirinya sekolah, visi dan misi serta tujuan,

8 A. Muri Yusuf, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif dan
Penelitian Gabungan (Jakarta: Prenadamedia Group, 2014), 391.

% Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori &
Praktek), (Jakarta : Bumi Aksara 2015), 179.



96

jumlah siswa, struktur organisasi, data guru, jumlah

dan kondisi sarana prasarana.

F. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini teknik analisis data yang

digunakan adalah menggunakan konsep Miles dan
Huberman yang mengemukakan tiga tahapan yaitu,
reduksi data, penyajian data, dan penarik kesimpulan.

1. Reduksi Data

Mereduksi data berarti merangkum, memilih
hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang
penting, dicari tema dan polanya dan membuang
yang tidak perlu. Data yang telah direduksi akan
memberikan gambaran yang lebih jelas dan
mempermudah peneliti untuk melakukan
pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila
diperlukan.®® Dalam penelitian ini data yang akan
direduksi adalah data-data dari hasil observasi,
wawancara, serta hasil penelitian yang dilakukan di
RA Muslimat NU 034 Surodikraman Ponorogo.

8 Sugiyono, Metode Penelitian (Pendekatan kuantitatif,

Kuantitatif, dan R&D),(Bandung : Alfabeta 2006), 338.
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2. Penyajian Data
Langkah selanjutnya setelah data direduksi
adalah menyajikan data. Dalam penelitian kualitatif
penyajuan data bisa dilakukan dalam bentuk uraian
singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart,
dan sejenisnya. Namun yang paling sering untuk
menyajikan data dalam kualitatif adalah dengan teks
yang bersifat naratif.®*
3. Penariakan Kesimpulan/ verifikasi
Menurut Miles dan Hubberman langkah
ketiga dalam analisis data kualitatif adalah penarikan
kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan dalam
penelitian  kualitatif yang diharapkan adalah
merupakan temuan baru yang sebelumnya belum
pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau
gambaran suatu objek yang sebelumnya masih
remang-remang atau gelap sehingga setelah di teliti
lebih jelas, dapat berupa hubungn kausal atau

interaktif, hipotesis atau teori.®

8 1bid., 341.
% |hid., 345.
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Gambar 3.1

G. Pengecekan Keabsahan Temuan

Dalam pengecekan keabsahan data, peneliti
menggunakan triangulasi. Triangulasi dalam penajuan
kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data dari
berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai
waktu. Terdapat tiga teknik pengecekan data:
Triangulasi sumber, Triangulasi Teknik, Pengumpulan
Data dan waktu.®® Namun, dalam penelitian ini peneliti
menggunakan triangulasi sumber dengan cara mengecek
data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber

kemuadian peneliti melakukan analisis data yang telah

% 1bid., 374.
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diperoleh. Sumber pada penelitian adalah kepala sekolah
dan guru di RA Muslimat NU 034 Surodikraman

Ponorogo.

H. Tahapan-tahapan Penelitian
Tahapan-tahapan penelitian kualitatif terbagi
menjadi 3 tahapan vyaitu: tahap pra lapangan, tahap
pekerjaan lapangan dan tahap analisis data.
a. Tahap pra lapangan
Ada enam tahapan yang harus dilakukan oleh
peneliti dalam tahapan ini ditambah dengan satu
pertimbangan yang harus difahami, vyaitu: 1).
Menyusun rancangan penelitian, 2). Memilih
lapangan penelitian, 3). Mengurus perizinan, 4).
Menjajaki dan menilai lapangan, 5). Memilih dan
memanfaatkan informan, 6). Menyiapkan
perlengkapan penelitian, 7). Persoalan etika
penelitian.®’
b. Tahap pekerjaan
Tahapan pekerjaan lapangan dibagi atas tiga

tahapan yaitu: 1). Memahami latar penelitian. 2).

8 Lexy Meleong, Metodologi PenelitianKualitatif,( Bandung :
Remaja Rosdakarya 2011) 127-134.
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Memasuki lapangan. 3). Berperan serta sambil
mengumpulkan data.
c. Tahap analisis data
Tahapa analisis data dibagi atas empat

tahapan: 1). Analisis data, 2). Analisis taksonomi, 3).
Analisis komponen, 4). Analisis tema.®®

% \bid., 137-151.



BAB IV
TEMUAN PENELITIAN

A. Deskripsi Data Umum
1. Sejarah Singkat Lembaga RA Muslimat NU 034
Surodikraman Ponorogo

Sekitar tahun 1974 lembaga ini masih
menempati rumah penduduk yang satu pindah ke
rumah penduduk yang lain, selain itu dengan sarana
prasarana yang sangat sederhana RA Muslimat NU
034 Surodikraman berjalan terus dengan didasari
semangat para guru, kepala sekolah, dengan
didorong terus oleh komite serta masyarakat
setempat.

Semenjak MI  Ma’arif  Surodikraman
berpindah gedung di JI. Ahmad Yani, muncullah
gagasan dari keluarga besar H. Asy’ari yang telah
mewakafkan sebagian tanahnya untuk lembaga
pendidikan dari putri beliau yang bernama lbu Siti
Asiyah-Idris untuk menambahkan perjuangannya
dengan mendirikan sebuah lembaga pendidikan
ditingkat RA. Dengan didukung oleh para pengurus

101
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Muslimat Surodikraman diantaranya lbu Hj. Noor
Chasanah—Slamet Rosyidi tepatnya pada tanggal 14
September 1974 terwujudlah angan- angan itu
hingga saat ini.

Selang bertambahnya usia, Ibu Siti Asyiah
menyerahkan lembaga tersebut untuk dialihkan pada
adiknya yang bernama lbu Hj. Nuk Mudrikah.
Beliau memegang kepengurusan mulai Tahun 1980
hingga sekarang. Dalam kepemimpinanibu Hj. Nuk
Mudrikah terwujudlah sebuah bangunan gedung RA
Muslimat  Surodikraman yang semula masih
menempati gedung milik M| Surodikraman.

Pembangunan tahap I (pertama) membangun
dua lokal yang berukuran 6 x 12m2 pada Tahun
1989. Seiring bertambahnya siswa — siswi Ra
Muslimat Surodikraman maka pada Tahun 2011
dibangunlah gedung tambahan sebanyak dua local.
Jadi siswa-siswi terpecah menjadi 4 rombel.

Alhamdulilah sampai sekarang Ra Muslimat
Nu 034 Surodikraman bisa mengepakkan sayapnya,
bisa diamati masyarakat hingga keluar Desa. Adapun
suatu wadah dalam rangka penjaringan Peserta Didik
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yaitu dengan membukanya PAUD di Tahun 2009
sebagai sarana menjemput bola.
Demikian sekilas sejarah berdirinya Ra
Muslimat  Nu 034 Surodikraman semoga Alloh
senantiasa meridhoi dan menyertai di setiap langkah-
langkah perjuangannya. Amiin.®
2. Letak geografis
Secara geografis RA muslimat NU 034
Surodikraman berlokasi di jalan Ahmad Yani No.
134B  Kelurahan  Surodikraman  Kecamatan
Ponorogo Kabupaten Ponorogo. Kode Pos 63419.%
3. Visi, Misi dan Tujuan
a. Visi
Terwujudnya generasi yang Islami,
mandiri, kreatif dan berakhlaqul karimah
b. Misi
1) Terwujudnya generasi Islam yang berhaluan
ahlusunnah wal jama’ah
2) Melatih kemandirian dan kedisiplinan dalam

segala hal

8 |ihat Transkip Dokumentasi No. 01/D/19-7/2019
% |_jhat Transkip Dokumentasi No. 02/D/19-7/2019
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3) Melaksanakan pembelajaran yang kreatif,
inovatif menyenangkan

4) Mengimplementasikan budi pekerti luhur
dalam kehidupan sehari- hari.

c. Tujuan
Secara umum, tujuan Pendidikan Ra

Muslimat Nu 034 Surodikraman adalah
meletakkan dasar kecerdasan, pengetahuan,
kepribadian, akhlak mulia serta keterampilan
untuk hidup mandiri dan siap menghadapi
pendidikan lebih lanjut. Bertolak dari tujuan
umum pendidikan dasar tersebut, lembaga
memiliki tujuan sebagai berikut :

a. Membiasakan perilaku islami yang sesuai
dengan akidah ahlusunah wal jama’ah
dilingkungan sekolah

b. Mewujudkan kemandirian dan kedisiplinan
dalam segala hal

c. Menyediakan alat peraga edukati yang

menarik dan memadai
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d. Terlaksananya  pembiasaan  berakhlakul
karimah serta siap menghadapi pendidikan

lebih lanjut.™*

4. Keadaan guru, siswa, sarana dan prasarana di
RA Muslimat NU 034 Surodikraman Ponorogo
Sebuah lembaga pendidikan dalam mencapai
tujuan  didukung oleh beberapa komponen
diantaranya guru, siswa maupun sarana dan
prasarana. Komponen tersebut saling erat
hubungannya dalam menjalankan proses pendidikan.
Untuk mengetahui kondisi maupun keadaan guru,
karyawan, siswa, sarana dan prasarana maka akan
dibahas lebih lanjut pada uraian berikut:
a. Keadaan guru
Guru merupakan orang yang
berpengaruh dalam proses belajar mengajar.
Mengingat keberadaanya sangat penting dalam
menunjang kegiatan belajar mengajar di dalam

mencapai tujuan yang telah ditetapkan, maka

% |ihat Transkip Dokumentasi No. 03/D/19-7/2019.
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dedikasi dan kompetensi seorang guru sangat
diperlukan oleh suatu lembaga pendidikan.

Di RA Muslimat NU 034 Surodikraman
memiliki beberapa guru yang berjumlah 11
orang. terdiri dari 6 guru dan satu kepala
sekolah, dari keseluruhan semuanya mempunyai

kualifikasi S1 untuk tenaga kependidikan.

. Keadaan siswa

Siswa merupakan komponen penting
dalam interaksi belajar mengajar, karena tanpa
adanya siswa maka proses tersebut tidak akan
berjalan. Jumlahseluruh siswa RA Muslimat NU
034 Surodikraman tahun ajaran 2018/2019
berjumlah 110 anak, terdiri dari 46 anak laki-
laki dan 64 anak perempuan.

Sarana dan Prasarana di RA Muslimat NU
034 Surodikraman Ponorogo

Sarana dan prasarana salah satu alat yang
secara langsung berpengaruh terhadap proses
pencapaian tujuan pendidikan, sedangkan
prasarana adalah semua fasilitas yang diperlukan
dan menunjang terhadap proses belajar mengajar

yang memiliki pengaruh terhadap proses
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pelaksanaan pendidikan di sekolah. Dengan
demikian, sarana dan prasarana memegang
peranan penting dalam proses belajarmengajar.

Adapun sarana dan prasarana yang ada di
RA Muslimat NU 034 Surodikraman Ponorogo
meliputi 5 ruang kelas, 1 ruang kantor, 1 ruang
UKS, 1 kamar mandi/WC guru, 1 dapur, 2
gudang, 2 ruang terbuka(speelood), 1 kamar
mandi/WC anak dan mushola.

Adapun sarana dan prasarana yang ada di
RA Muslimat NU 034 Surodikraman Ponorogo
yang kesemuanya dalam keadaan baik dan layak
untuk mendukung terlaksananya proses belajar
mengajar dan menunjang dalam mencapai

keberhasilan pendidikan.*

% Lihat Transkip Dokumentasi No. 04/D/19-7/2019.
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B. Deskripsi Data Khusus RA Muslimat NU 034
Surodikraman Ponorogo
1. Penyusunan Alat Penilaian yang Sesuai dengan
Tujuan Pembelajaran Anak Usia Dini di RA
Muslimat NU 034 Surodikraman Ponorogo
Dalam melakukan proses penilaian ada
beberapa hal yang yang dilakukan adalah menyusun
rencangangan pembelajaran, menetapkan alat dan
kriteria penilaian dan menentukan waktu dan tempat.
Hal ini berdasarkan hasil wawancara dengan ibu
Endah Rahayu S.Pd. I:%

“Hal pertama yang dilakukan oleh guru di
RA Muslimat NU 034 dalam perencanaan
adalah menentukan kompetensi dasar dan
merumuskan kegiatan. Tahap ini ditandai
dengan menyiapkan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran Harian (RPPH) sebelum
membuat soal yang mencakup sikap,
pengetahuan, dan keterampilan yang akan
dilihat pada anak. Selain itu, jumlah unsur
yang dinilai terdiri dari tiga indikator dari
setiap domain sikap, pengetahuan, dan
keterampilan. Contohnya saat mewarnali,
maka yang dinilai apakah anak mewarnai
tidak keluar garis, satu arah atau tidak,
apakah anak bisa mencocokkan warna
dengan gambar. “Hal kedua yang dilakukan

% Lihat Transkip Wawancara No. 01/ W/16-07-2019.
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berupa menetapkan alat dan kriteria
penilaian, dalam menentukan alat penilaian,
mereka sesuaikan dengan indikator yang
telah ditetapkan dalam RPPH dengan
memperhatikan anak dan waktu yang
disediakan untuk memiliki kemampuan
tersebut. Misalnya memasukkan unjuk Kkerja
untuk mengamati perkembangan anak
misalnya saat anak diminta untuk melafaskan
do’a untuk kedua orang tua. Hal ketiga yang
dilakukan adalah menentukan waktu dan
tempat yang terbaik. Pada tahap ini, selalu
melihat indikator pencapaian anak dengan
waktu yang tepat. Misalnya untuk melihat
perkembangan motorik halus anak yaitu saat
anak diminta mewarnai gambar apakah tidak
keluar dari garis atau anak mewarnai dengan
satu arah. Kemudian tempat yang tepat untuk
melihat indikator pencapaian anak. Misalnya,
untuk melihat perkembangan motorik kasar
anak vyaitu pada saat anak melakukan
aktivitas diluar kelas seperti permainan bola.”

Di RA Muslimat 034 Surodikraman Ponorogo
guru dalam menyusun alat penilaian sudah cukup
baik terlihat dengan melakukan penyusunaa RPPH,
menetapkan alat dan kriteria penilaian, dan
menentukan tempat dan waktu yang baik untuk

melakukan kegiatan.”
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2. Pelaksanakan Penilaian Pembelajaran Anak Usia
Dini di RA Muslimat NU 034 Surodikraman
Ponorogo

Pelaksanaan  penilaian  dapat dilakukan
berdasarkan deskripsi pertumbuhan dan
perkembangan anak, melalui beberapa metode yakni
observasi, wawancara, berbagai penugasan, dan
unjuk kerja. Hal ini berdasarkan hasil wawancara
dengan ibu Endah Rahayu S.Pd,| sebagai berikut:

“Pelaksanaan  penilaian dapat dilakukan
dengan menggunakan observasi  sebagai
penilaian PAUD  berdasarkan  deskripsi
pertumbuhan dan perkembangan anak.
Pertumbuhan yang dimaksud yaitu berat badan
dan tinggi badan sedangkan perkembangan
yaitu aspek aspek perkembangan anak
misalnya motorik kasar yaitu saat anak
bermain bola sedangkan dari segi kognitif,
anak diperlihatkan 5 macam warna spidol
kemudian anak diminta untuk menyebutkan
warna apa saja dari 5 macam spidol tersebut.
Pada metode observasi ada beberapa cara yang
digunakan vyaitu pertama catatan harian disini
mencatat perkembangan anak saat anak
beraktivitas atau bermain. Yang kedua yaitu
catatan anekdot dengan menggunakan catatan
anekdot saat melakukan observasi untuk
mencatat peristiwa yang dialami anak misalnya
pada saat anak tiba tiba memukul temannya.
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Menggunakan catatan anekdot ini sangat
penting karena mengungkap situasi Khusus
karena tidak penutup kemungkinan terjadi
kejadian yang tak terkendali seperti yang
terjadi di RA Muslimat NU 034 berupa
memukul. Catatan anekdot ditulis singkat
sesuai apa yang dilihat dan didengar.Yang
ketiga yaitu catatan hasil karya dengan
menggunakan catatan hasil karya anak setelah
anak melakukan pekerjaan tangan dan karya
seni. Misalnya saat anak menyusun balok,
permainan meronce anak diminta untuk
membuat sesuai dengan keinginannya.”

Menurut ibu Endah Rahayu, metode penilaian
yang dilakukan di RA Muslimat NU 034 selain
observasi, juga menggunakan metode wawancara.
Menurut hasil wawancara dengan ibu Endah
seabagai berikut:

“Metode wawancara juga sering kali
digunakan di sini untuk mendapatkan
informasi  tentang  pengetahuan  atau
penalaran anak. Misalnya dalam permainan
menyusun balok, guru bertanya kepada anak,
bentuk apa saja yang dibuat.”

Selain menggunakan metode wawancara di
RA Muslimat NU 034 Surodikraman Ponorogo juga

menggunakan metode penugasan dan unjuk kerja
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sebagaimana yang dikatakan oleh ibu Endah
Rahayu sebagai berikut:**

“Metode penilaian lainnya yang digunakan di
RA Muslimat NU 034 berupa metode
penugasan.Di sini  sering menggunakan
metode penugasan untuk menilai sejauh mana
perkembangan dan  pengetahuan anak
misalnya untuk mengetahui sejauh mana
pengetahuan anak tentang warna.Dan metode
penilaian terakhir yang digunakan di RA
Muslimat NU 034 vyaitu unjuk Kerja
menggunakan unjuk kerja untuk menilai
perbuataan atau perilaku anak saat melakukan
tugas. Misalnya, praktek menyanyi yang
dimana anak dinilai apakah semangat dalam
menyanyikan lagu yang dinyanyikan anak
dan  menggunakan unjuk Kkerja untuk
mengamati saat anak melafaskan doa
sebelum makan.”

3. Ananalisis Hasil Penilaian Pembelajaran Anak
Usia Dini di RA Muslimat NU 034
Surodikraman Ponorogo

Dalam menganalisis hasil penilaian langkah
pertama yang dilakukan adalah pengolahan hasil
belajar yang dilakukan oleh RA Muslimat NU 034
berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Endah
Rahayu S. Pd.l mengatakan

% Lihat Transkip Wawancara 02/ W/17-07-2019.
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“Bahwa biasanya menggabungkan data
melalui hasil pengamatan yang ditulis dalam
catatan anekdot dan hasil karya anak untuk
melihat perkembangan hasil belajar anak,
apakah sudah berkembang atau mengalami
peningkatan dan juga menggunakan ceklis
untuk merekam hasil observasi terhadap
perkembangan anak yang dilaksanakan setiap
hari dan hasil ceklis tersebut dijadikan
sebagai laporan kepada orang tua tentang
tingkat pencapaian hasil belajar anak. Melalui
ceklis dapat diketahui tingkat perkembangan
anak sehingga dapat dijadikan sebagai
pedoman dalam mengembangkan berbagali
rencana dan kegiatan pengembangan yang
sesuai dengan kebutuhan.”

Setelah hasil belajar anak diolah guru di RA
Muslimat NU 034 Surodikraman Ponorogo
melakukan pengarsipan, sebagainmana yang
dikatakan oleh ibu Endah Rahayu:

“Pengarsipan di sini merupakan kumpulan
dari hasil penggabungan data anak yang
berupa portofolio. Setiap anak memiliki
portofolio yang berbeda walaupun mengikuti
kegiatan pembelajaran yang sama. Setelah itu
melakukan analisis data anak untuk
memperoleh  akhir perkembangan anak
berdasarkan indikator yang ditetapkan.
Pengarsipan ini penting untuk pembuktian.”
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Langkah terakhir yang dilakukan oleh guru di
RA Muslimat NU 034 Surodikraman Ponorogo
dalam menganalisis hasil penilaian aalah pelaporan
hasil belajar anak sebagai mana dikatakan oleh ibu
Endah Rahayu S,Pd. sebagai berikut:®

“Laporan hasil belajar anak di sini tentang
pertumbuhan dan perkembangan anak yang
meliputi ~ pembentukan  perilaku  dan
kemampuan dasar.Laporan hasil belajar anak
benar-benar dari kegiatan yang dilakukan.
Misalnya melihat dari hasil karya anak, juga
sering membuat laporan dalam bentuk uraian
singkat dari aspek perkembangan agama dan
moral, perkembangan motoric  seperti
kegiatan di luar kelas, perkembangan bahasa
seperti anak bercakap cakap dengan guru
ataupun teman nya, perkembangan kognitif
seperti hasil hasil penugasan yang di berikan
oleh guru dan yang terakhir aspek seni. Dan
yang terakhir guru sering melakukan Kkerja
sama dengan orang tua anak yang bertujuan
untuk mengetahui perkembangan anak.”

% Lihat Transkip Wawancara No. 01/ W/18-07-2019.



BAB V
PEMBAHASAN

A. Pembahasan Tentang Guru PAUD dalam Menyusun
Alat Penilaian yang Sesuai dengan Tujuan
Pembelajaran Anak Usia Dini di RA Muslimat NU
034 Surodikraman Ponorogo

Guru merupakan salah satu aktor yang memiliki
peran penting dalam Kkeberhasilan suatu kegiatan
pembelajaran yang diberikan kepada anak. Tugas atau
peran guru dalam kegiatan pembelajaran yaitu mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai
dan mengevaluasi pembelajaran. Mengingat tugas atau
peran guru diatas, salah satu tugas guru adalah untuk
menilai sehingga guru dituntut untuk mampu menyusun
instrument  penilaian  hasil belajar anak guna
mempermudah guru untuk melakukan penilaian
terhadap perkembangan anak apakah mengalami
kemajuan atau tetap/belum mengalami kemajuan.

Berikut ini beberapa tahap yang dilakukan oleh

guru dalam menyusun alat penilaian:
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1. Perencanaan:

a. Menentukan Kompetensi Dasar dan
Merumuskan Kegiatan
Tahap ini saat menyusun Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH),
adalah menetapkan dahulu aspek apa yang akan
dinilai. Dalam RPPH ada bagian yang disebut
dengan rencana penilaian yang isinya sikap,
pengetahuan, dan keterampilan apa yang akan
dilihat pada anak.

2. Menetapkan alat dan kriteria penilaian

Dalam menentukan alat penilaian harus
disesuaikan dengan indikator yang telah ditetapkan
dalam RPPH. Kiriteria penilaian adalah patokan
ukuran keberhasilan anak, penetapan Kriteria harus
memperhatikan anak dan waktu yang disediakan
untuk memiliki kemampuan tersebut.

Menentukan waktu dan tempat yang terbaik.

Seringkali  pertanyaan  guru  adalah
bagaimana mungkin dapat mengobservasi dan
mencatat banyak informasi saat anak main, sebab
banyak yang harus dikerjakan dengan memberi

dukungan saat anak bermain. Untuk mengatasi
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kondisi tersebut maka guru mentukan waktu yang
paling cocok untuk melihat indikator tertentu,
misalnya untuk melihat anak dapat bekerja sama
maka waktu observasi yang lebih tepat saat anak
menunggu waktu mengantri ke kamar kecil atau
saat mau mencuci tangan. Kemudian ketika guru
sudah menetapkan indikator apa yang diobservasi,
dan menentukan apa yang akan diobservasi, maka
memudahkan guru hanya perlu beberapa menit
untuk mengamati anak, maka ia akan dapat
informasi yang lebih banyak dibanding bila guru
tidak menyiapkan tentang apa Yyang akan
diobservasi.”

Seperti yang sudah dijelaskan oleh ibu Endah
Rahayu dalam menyusun alat penilaian guru harus
mempersiapkan tiga hal tersebut.Berdasarkan penelitian
lapangan di RA Muslimat NU 034 Surodikraman
Ponorogo tiga hal tersebut sudah dilakukan dengan baik .

% Anita Yus, Penilaian Perkembangan Belajar Anak Taman
Kanak-kanak (Jakarta: Prenamedia Group, 2011), 103-106.
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B.

Pembahasan Guru PAUD dalam Melaksanakan
Penilaian Pembelajaran Anak Usia Dini di RA
Muslimat NU 034 Surodikraman Ponorogo
Pelaksanaan penilaian pendidikan anak usia dini
merupakan aktivitas yang harus dikuasai oleh guru yaitu
berdasarkan deskripsi pertumbuhan dan perkembangan,
serta unjuk kerja anak didik yang diperoleh dengan
menggunakan berbagai teknik penilaian. Dalam kegiatan
pembelajaran sehari-hari, penggunaan berbagai teknik
penilaian ini terintegrasi dengan kegiatan pembelajaran
itu sendiri. Paparan berikut menjelaskan tentang
pelaksanaan dan beberapa teknik penilaian yang dapat
dilakukan di PAUD, seperti halnya yang dilakukan di
RA Muslimat NU 034 Surodikraman Ponorogo
diantaranya:
1. Observasi/Pengamatan
Observasi merupakan pengamatan yang
dilakukan guru secara langsung dan alamiah untuk
mendapatkan data atau informasi  tentang
perkembangan dan permasalahan anak dalam
berbagai situasi dan kegiatan yang dilakukan.
Observasi dapat dilakukan dengan cara mengamati

berbagai perilaku atau perubahan yang terjadi yang
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ditunjukkan anak selama kurun waktu tertentu. Agar
observasi dapat terarah, guru dapat menggunakan
instrument observasi, dengan tetap mengacu pada
indikator pencapaian perkembangan anak. Hal yang
paling penting dalam melakukan penilaian terhadap
anak adalah melakukan pengamatan (observasi).
Observasi adalah cara pengumpulan data/informasi
melalui pengamatan langsung terhadap sikap,
pengetahuan dan keterampilan anak. Teknik yang
dapat dilakukan pendidik dalam pencatatan atau
mendokumentasikan perkembangan dan hasil belajar
anak dengan menggunakan:
a. Catatan harian
Catatan harian dilakukan guru selama
melakukan observasi disaat anak bermain. Jika
anak  cukup  banyak  sebaiknya  guru
memfokuskan pada beberapa anak di setiap
harinya secara bergilir, sehingga dalam satu
minggu (sub tema) semua anak sudah teramati
dan tercatat perkembangannya dalam catatan

harian.
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b. Catatan anekdot (anecdotal records)

Adalah suatu teknik pengumpulan data
yang bersifat pengamatan, akan tetapi teknik
penilaian ini jarang dilakukan oleh guru karena
belum memahami dalam mengamati anak didik
dan kesulitan dalam mencatat peristiwa yang
betul-betul bermakna.

Tujuan dari catatan Anekdot adalah
Memperkuat pemahaman guru terhadap setiap
anak sebagai suatu pola atau munculnya profil
anak, Memunculkan situasi belajar yang lebih
tepat untuk memunculkan kembali perilaku yang
diharapkan dan mencegah munculnya kembali
perilaku yang kurang tepat.

Catatan Karya anak

Hasil karya adalah hasil kerja anak didik
setelah melakukan suatu kegiatan dapat berupa
pekerjaan tangan, karya seni atau tampilan anak.
Misalnya: gambar, lukisan, melipat, kolase, hasil
guntingan, tulisan/coretan-coretan, hasil roncean,

bangunan balok dan tari.
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2. Wawancara (percakapan)

Wawancara (percakapan) adalah suatu
teknik pengumpulan data yang dapat dilakukan guru
untuk mendapatkan informasi tentang pengetahuan
atau penalaran anak mengenai sesuatu hal dengan
cara melakukan percakapan langsung dengan anak
maupun orang tua. Dengan wawancara, guru dapat
menggali lebih jauh kondisi objektif anak dan
mendapatkan informasi mengenai pengetahuan anak
terhadap sesuatu hal. Penilaian percakapan terbagi
dua, yaitu percakapan terstruktur dan percakapan
tidak terstruktur. Percakapan terstruktur dilakukan
sengaja oleh guru dengan menggunakan waktu dan
pedoman Kkhusus. Percakapan tidak terstruktur
adalah menilai percakapan anak tanpa dipersiapkan
terlebih dahulu, misalnya mengenalkan identitas
diri, menceritakan kejadian yang ada disekitarnya.

3. Penugasan (formative assessment)

Penugasan merupakan cara penilaian berupa
pemberian tugas harian (daily learning) yang harus
dikerjakan anak didik dalam waktu tertentu baik

secara perorangan maupun kelompok. Misalnya
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melakukan percobaan dengan menanam tomat,
membuat berbagai bentuk dengan bahan dasar
plastisin.

4. Unjuk Kerja (Performance)

Unjuk Kkerja merupakan penilaian yang
menuntut peserta didik untuk melakukan tugas
dalam perbuatan yang dapat diamati, misalnya
praktek menyanyi, olahraga, menari dan bentuk

praktek lainnya.

C. Pembahasan Guru PAUD dalam Menganalisis Hasil
Penilaian Pembelajaran Anak Usia Dini di RA
Muslimat NU 034 Surodikraman Ponorogo
1. Pengolahan hasil belajar

Penggabungan data yang terkumpul melalui
pengamatan yang ditulis dalam catatan anecdotal
maupun hasil karya anak diolah untuk melihat
perkembangan hasil belajar anak. Hal ini ditangani
oleh guru yang menangani anak tersebut dengan
tujuan untuk melihat perkembangan terbaik yang
dicapai anak. Hasil penggabungan data hasil belajar
dapat dimasukkan ke dalam cheklist. Checklist

merupakan alat perekam hasil observasi terhadap
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aspek perkembangan anak usia dini. Checklist
tersebut memuat indikator perkembangan untuk
setiap Kompetensi Dasar (KD) anak usia dini. Hasil
checklist juga menjadi materi komunikasi dengan
orang tua perihal segala sesuatu yang telah dipelajari
anak dan bagaimana anak berproses dalam belajar.
Pengarsipan

Pengarsipan merupakan kumpulan dari hasil
penggabungan data anak yang berupa portofolio.
Setiap anak memiliki portofolio yang berbeda
walaupun mengikuti kegiatan pembelajaran yang
sama. Pada hakekatnya portofolio merupakan
kumpulan berbagai hasil kegiatan atau catatan-catatan
guru tentang berbagai aspek pertumbuhan dan
perkembangan anak dalam kurun waktu tertentu,
misalnya satu semester atau satu tahun. Berdasarkan
data tersebut guru melakukan analisis untuk
memperoleh kesimpulan tentang gambaran akhir
perkembangan anak berdasarkan semua indicator
yang telah ditetapkan setiap semester. Dua hal yang
dapat diamati dari portofolio ini adalah: 1) Proses,

yang menunjukan bagaimana anak belajar dan
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melakukan  kegiatan. 2) Hasil/Produk, yang

merupakan bukti dari apa yang telah dilakukan anak

didik.

Berbagai jenis bukti kegiatan yang dapat
dikumpulkan dan disimpan, terbagi menjadi 3 jenis
portofolio:

a. Portofolio Pribadi: Catatan tertulis mengenai
anak, seperti catatan kesehatan, nomor telepon
orangtua dan yang bersifat rahasia. Berikut
catatan anekdot, dan catatan wawancara orang
tua.

b. Portofolio Belajar: Catatan hasil karya anak,
seperti karya terbaru, catatan pembelajaran anak
berikut bentuk fisik hasil harya anak seperti
kerajinan plastisin.

c. Portofolio Turunan: Contoh karya penting yang
menunjukkan kemajuan utama, Foto foto, catatan
pilihan, rekaman audio/video dan salinan laporan
naratif.

Portofolio juga disusun berdasarkan program
perkembangan, yakni perkembangan nilai moral dan
agama, sosio-emosional, motorik, kognitif, bahasa,

dan seni, misalnya:
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a. Perkembangan nilai moral dan agama, berupa
hasil pengamatan guru terhadap kemampuan anak
dalam beribadah dan mendengarkan cerita cerita
keagamaan.

b. Perkembangan sosio-emosional, berupa catatan
guru dan catatan anekdot mengenai interaksi anak
dengan kelompoknya (kemampuan memilih,
memecahkan masalah dan kerja sama dengan
orang lain).

c. Perkembangan kogpnitif, berupa fotofoto tentang
aktivitas anak ketika menghitung dan mengukur
bahan-bahan untuk kegiatan memasak, sampel
kerja anak yang menunjukkan anak memahami
konsep angka, foto dan data yang diperoleh dari
checklist dan rekaman percakapan mengenai
pemahaman konsep, eksplorasi, hipotesis, dan
pemecahan masalah

d. Perkembangan bahasa, berupa rekaman anak
ketika membaca cerita yang ditulis, rekaman
percakapan tentang penguasaan perbendaharaan

kata dan keterampilan menggunakan bahasa.
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e. Perkembangan seni, berupa kumpulan karya seni
yang menunjukkan kreativitas anak ketika bekerja

menggunakan berbagai media.

3. Pelaporan Hasil Penilaian

Metode apapun yang dilakukan guru untuk
melaksanakan penilaian akan sangat bergantung pada
kemampuan  guru  dalam  mengelola  dan
melaksanakannya. Sebelum membuat pelaporan, guru
melakukan kegiatan pengumpulan data sesuai dengan
tujuan yang telah ditetapkan berupa hasil deskripsi
guru, hasil karya anak dan lain lain, tentunya
disesuaikan dengan alat pengumpul data yang telah
ditetapkan dalam perencanaan. Dari data yang
diperoleh, maka guru akan mengolahnya serta
mendeskripsikan hasil dari pelaksanaan evaluasi
sehingga akhirnya akan memperoleh gambaran
tentang perkembangan anak atau hal lainnya yang
berkaitan dengan pembelajaran di PAUD. Setelah
pengolahan dan  pendeskripsian maka guru
menuliskannya dalam laporan pendidikan anak.

Pelaporan  merupakan  kegiatan  untuk
menjelaskan  hasil  penilaian  guru  tentang

pertumbuhan dan perkembangan anak yang meliputi
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pembentukan perilaku dan kemampuan dasar.
Dengan tujuan untuk memberikan penjelasan kepada
orang tua dan pihak yang memerlukan tentang
pertumbuhan dan perkembangan dan hasil yang
dicapai oleh anak selama berada di Pendidikan Anak
Usia Dini (PAUD). Pelaporan berbentuk uraian
(deskripsi) yang dirumuskan dan dibuat seobyektif
mungkin sehingga tidak menimbulkan persepsi yang
salah bagi orang tua/wali atau bagi yang
berkepentingan.

Berdasarkan hasil rangkuman pertumbuhan
dan perkembangan anak didik setiap penggalan
waktu tertentu, penilaian dilaporkan dalam bentuk
uraian (deskripsi) singkat dari masing-masing aspek
perkembangan yaitu: Perkembangan nilai-nilai agama
dan moral, Perkembangan Motorik, Perkembangan
Kognitif, Perkembangan Bahasa, Perkembangan
Sosial Emosional dan Perkembangan Seni

Teknik  pelaporan  perkembangan  anak
disampaikan oleh Kepala/guru baik secara lisan
maupun tulisan. Dapat dilaksanakan dengan bertatap
muka serta dimungkinkan adanya hubungan dan
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informasi timbal balik antara pihak PAUD dengan
orang tua. Dalam pelaksanaan kegiatan pelaporan
guru hendaknya menjaga kerahasiaan data atau
informasi tentang anak, artinya hanya diinformasikan
dengan orang tua anak yang bersangkutan atau tenaga

ahli dalam rangka bimbingan berikutnya.



BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dengan judul
kompetensi pedagogic guru PAUD dalam mengevaluasi

pembelajaran anak usia dini di RA MUslimat NU 034

Surodikraman Ponorogo dapat disimpulkan sebagai

berikut:

1. Cara guru menyusun alat penilaian adalah sebelum
proses pembelajaran berlangsung guru harus
melakukan perencanaan dengan cara menyiapkan
RPPH terlebih dahulu, menetapkan alat dan kriteria
penilaian, dan menentukan indikator pencapaian
anak dengan waktu dan tempat yang tepat.

2. Guru PAUD dalam melaksanakan penilaian
pembelajaran anak usia dini adalah guru
melaksanakan penilaian dengan mengacu pada
kemampuan (indicator) yang hendak dicapai dalam
satu satuan kegiatan yang direncanakan dalam
tahapan waktu tertentu dengan memperhatikan

prinsip penilaian yang telah ditentukan. Penilaian
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B.

dilakukan seiring dengan kegiatan pembelajaran.
Guru tidak secara khusus melaksanakan penilaian,
tetapi ketika pembelajaran dan kegiatan bermain
berlangsung, guru dapat sekaligus melaksanakan
penilaian. Dalam pelaksanaan penilaian sehari-hari,
guru menilai kemampuan (indicator) semua anak
yang hendak dicapai seperti yang telah
diprogramkan dalam satuan kegiatan harian (SKH).
3. Dalam menganalisis hasil belajar anak guru harus
melakukan  pengolahan  hasil  belajar  yang
dilakuakan dengan menggabungkan semua data
yang diperoleh lalu melakukan pengarsipan yang
merupakan kumpulan dari hasil penggabungan data
anak yang berupa fortofolio untuk dilaporkan ke

orang tua anak.

Saran

Dari hasil penelitian penulis menunjukkan bahwa
Kompetensi Guru PAUD dalam Mengevaluasi
Pembelajaran Anak Usia Dini sangat penting.
Mengingat betapa pentingnya kompetensi guru dalam
mengevaluasi  pembelajaran  terutama  kompetensi

pedagogik guru, karena kompetensi pedagogik
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didalamnya termasuk proses mengevaluasi dan

menentukan  hasil  pembelajaran  maka  peneliti

memberikan saran saran sebagai berikut :

1.

Tenaga pendidik atau guru sebaiknya melakukan
evaluasi pembelajaran atau pengambilan nilai secara
rutin walaupun tidak dilakukan setiap hari tetapi
satu minggu sekali.

Tenaga pendidik  sebaiknya  menyimpulkan
penilaian hasil evaluasi pembelajaran menjadi satu
dengan melalui banyak data yang dikumpulkan.
Tenaga pendidik seharusnya mengembangkan
pembelajaran dengan bervariasi agar peserta didik
tidak mudah jenuh.

Tenaga pendidik juga harus menjalin koordinasi
yang baik dengan orang tua, dan menyampaikan
tingkat pencapaian perkembangan anak didik karena
orang tua juga berperan penting dalam
perkembangan peserta didik.

Kepala sekolah seharusnya sering berbagi
pengalaman dengan para guru untuk menambah
wawasan guru dalam mengajar dan mengevaluasi

pembelajaran.
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6. Kepala sekolah sebaiknya memberikan kesempatan
kepada para guru untuk mengikuti kumpulan guru-
guru PAUD sekecamatan Ponorogo untuk

bertukar ilmu pengetahuan tentang PAUD.
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